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ABSTRAK 

ULFA MARIANI HASIBUAN. NPM. 1405170524. Analisis Modal Kerja dan 

Profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2018, Skripsi. 

 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa konstruksi pembangunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis bagaimana modal kerja bersih pada PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, untuk mengetagui dan menganalisis bagaimana profitabilitas PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk, serta untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang 

menyebabkan penurunan modal kerja dan profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) 

Tbk. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

deskripstif dengan variabel yang digunakan adalah modal kerja yang 

menggunakan modal kerja bersih dan profitabilitas yang menggunakan Return on 

Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE). Penelitian ini dilakukan pada PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk dengan menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber 

data penelitian yaitu data sekunder berupa laporan keuangan PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan melalui dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero) 

Tbk mengalami penurunan yang disebabkan karena kenaikan aset lancar tidak 

sebanding dengan kenaikan hutang lancar yang berupa hutang usaha, hutang bank 

dan lembaga keuangan lainnya, hutang muka pemberi kerja, pendapatan diterima 

dimuka, beban akrual, hutang obligasi, hutang retensi, hutang sukuk dan liabilitas 

jangka pendek lainnya sedangkan faktornya karena hutang jangka panjang telah 

jatuh tempo sehingga menjadi hutang jangka pendek, dan profitabilitas PT. Adhi 

Karya (Persero) Tbk megalami penurunan yang disebabkan karena total aset dan 

total ekuitas mengalami kenaikan sedangkan laba setelah pajak mengalami 

penurunan yang disebabkan beban pokok pendapatan, bagian laba ventura 

bersama, beban usaha, beban keuangan, dan beban pajak penghasilan mengalami 

kenaikan sedangkan faktronya karena bunga utang bank dan pajak penghasilan 

mengalami kenaikan drastis. 

 

Kata kunci: Modal Kerja Bersih, Profitabilitas, ROI, ROE. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

 Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini, guna untuk memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak) Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 Didalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha dan berupaya dengan 

maksimal. Namun penulis menyadari masih banyak kekurangan-kekurangan 

didalamnya, untuk itu penulis dengan rasa rendah hati bersedia menerima saran-

saran dan kritik-kritik dari semua pihak yang sifatnya menambah kesempurnaan 

tulisan ini. 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis banyak menerima bantuan 

baik materil maupun moril dari berbagai pihak. Untuk itu dengan hati yang tulus, 

penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua Orang tua 

penulis Ayahanda H.Burhanuddin Hasibuan dan Ibunda Piwi Gati, kakak penulis 

Yenny Wahyuni Hasibuan serta abang ipar penulis Abdillah Gurning, abang 

penulis Muhammad Ridwan Hasibuan dan adik-adik penulis Asroh Hairani 

Hasibuan dan Siti Rukiah Ningsih Hasibuan yang tiada hentinya memberikan 

perhatian dan kasih sayang serta do’a restu dan memotivasi penulis selama 

membuat penelitian ini. 

 

 



 

iii 

Adapun ucapan terima kasih ingin penulis sampaikan kepada: 

1. Bapak Dr. Agussani, MAP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak H. Januri, SE, MM., M,Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Ade Gunawan, SE, M.Si selaku Wakil Dekan 1 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, SE, M.Si selaku Wakil Dekan 3 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Fitriani Saragih, SE, M.Si selaku Ketua Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

6. Ibu Zulia Hanum, SE, M.Si selaku Wakil Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

7. Bapak Ikhsan Abdullah, SE, M,Si selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan penulis 

dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta Staff pengawai Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah mendidik 

dan membimbing penulis dalam masalah perkuliahan. 

9. Seluruh staff karyawan di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk yang telah 

membantu penulis dalam penyediaan data yang dibutuhkan. 



 

iv 

10. Sahabat-sahabat penulis: Maisyarah, Wahyu, Umiyatul, Yoppy, Widya, 

Zulhana yang bersama-sama berjuang dalam penyusunan skripsi masing-

masing dan memberikan semangat satu sama lainnya. 

11. Teman-teman dikelas Akuntansi H-Pagi dan Akuntansi C-Siang di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

12. Dan berbagai pihak yang tidak bisa disebut satu-persatu yang telah 

memberikan motivasi, pikiran, dan inspirasi serta tempat sehingga penulis 

dapat menyelesaikan laporan magang ini. 

Akhir kata penulis sampaikan semoga Allah SWT membalas semua 

kebaikannya. Dan semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembacanya khususnya 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

       Medan,    Maret  2018 

        Penulis 

 

 

       Ulfa Mariani Hasibuan 

   NPM : 1405170524 

 

 

 

 

 

 



 

v 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK...........................................................................................................    i 

KATA PENGANTAR........................................................................................    ii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................    v 

DAFTAR TABEL .............................................................................................  vii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... viii  

BAB I   PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah ……………………………………………..   1 

B.Identifikasi Masalah………………………………………………….    7 

C.Batasan dan Rumusan Masalah…………………………………….....   7 

D.Tujuan dan Manfaat Penelitian………………………………………..  8 

BAB II   LANDASAN TEORI 

A.Uraian Teoritis……………………………………………………….. 10 

1.Modal Kerja………………………………………………………  10 

a.Pengertian Modal Kerja…………...………………………….  10 

b.Konsep Modal Kerja………………………………………….  11 

c.Jenis-Jenis Modal Kerja………………………………………  13 

d.Sumber dan Penggunaan Modal Kerja………………………..  14 

e.Pentingnya Modal Kerja yang Cukup……………………...…  18 

f.Manfaat Modal Kerja………………………………………….  18 

g.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja…………….  19 

2.Profitabilitas………………………………………………………  22 

a.Pengertian Profitabilitas……………………………………....  22 

b.Jenis-Jenis Profitabilitas..…………………………………….   24 

c.Tujuan dan Manfaat Profitabilitas…………………………….  26 

d.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas…………….  27 

3.Penelitian Terdahulu……………………………………………..   29 

B.Kerangka Berfikir ..............................................................................   30 

 



 

vi 

BAB III   METODE PENELITIAN 

A.Pendekatan Penelitian……………………………………………….   32 

B.Defenisi Operasional Variabel……………………………………….  32 

C.Tempat dan Waktu Penelitian………………………………………..  33 

D.Jenis dan Sumber Data……………………………………………….  34 

E.Teknik Pengumpulan Data…………………………………………...  35 

F.Teknik Analisis Data………………………………………………....  35 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.Hasil Penelitian………………………………………………………  37 

1.Analisis Modal Kerja Bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.  37 

2.Analisis Profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk………  39 

3.Analisis Faktor yang Menyebabkan Modal Kerja dan Profitabilitas  

   Mengalami Penurunan……………………………………………  43 

B.Pembahasan…………………………………………………………..  50 

1.Analisis Modal Kerja Bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.  50 

2.Analisis Profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk...…….  52 

3.Analisis Faktor yang Menyebabkan Modal Kerja dan  

   Profitabilitas Mengalami Penurunan…...……...........…………….. 55 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

A.Kesimpulan…………………………………………………………… 58 

B.Saran………………………………………………………………….. 59 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

vii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I.1     Modal Kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.....................................   5 

Tabel I.2     Profitabilitas PT. Adhi  Karya (Persero) Tbk....................................   6 

Tabel II.1    Penelitian Terdahulu.........................................................................  29 

Tabel III.1   Rencana Waktu Penelitian...............................................................  34 

Tabel IV.1   Analisa Common Size terhadap Aset Lancar dan Hutang Lancar PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk Periode 2012 – 2016............................  44 

Tabel IV.2   Analisa Common Size terhadap Laporan Laba/Rugi  PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Periode 2012 – 2016................................................  48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar II.1     Kerangka Berfikir........................................................................  31 

Gambar IV.1    Grafik Perkembangan Modal Kerja Bersih PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Periode 2012 – 2016...........................................  38 

Gambar IV.2    Grafik Perkembangan Return on Investment (ROI) PT. Adhi 

Karya (Persero) Tbk Periode 2012 – 2016.................................  40 

Gambar IV.3    Grafik Perkembangan Return on Equity (ROE) PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Periode 2012 – 2016...........................................  42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan yang didirikan secara umum mempunyai tujuan utama 

yang hendak dicapai yaitu untuk memperoleh laba yang optimal dengan harapan 

laba tersebut dapat membiayai semua aktivitas operasi perusahaan sehingga 

kegiatan operasional perusahaan dapat terus berlangsung. Laba sering kali 

menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan. Dimana ketika perusahaan 

memiliki laba yang tinggi berarti kinerjanya baik dan sebaliknya jika perusahaan 

memiliki laba yang rendah berarti kinerjanya dalam keadaan kurang baik. Laba 

perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen dalam 

penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang 

akan datang. 

Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas yang ditargetkan untuk 

mencapai tujuannya, menurut Kasmir (2013, hal 302) menyatakan bahwa “laba 

atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya”. Pada umumnya tujuan perusahaan yaitu memperoleh 

laba (profit) yang maksimal kemudian dilanjutkan dengan pengembangan usaha. 

Hal ini mencerminkan keberhasilan dan menjaga kelangsungan perusahaan. 

Modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam setiap perusahaan 

dimana dengan adanya modal kerja perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan 

operasional perusahaannya sehari-hari. Maka dari itu perusahaan dituntut untuk 

1 
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dapat mengelola modal kerjanya dengan efektif dan efisien dengan memanfaatkan 

seluruh aset lancar untuk mencapai laba yang maksimal. 

Menurut Jumingan (2011, hal 67) yaitu “Modal kerja adalah jumlah dana 

yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan 

pendapatan jangka pendek (current income) yang dimaksud dengan utama 

didirikannya perusahaan tersebut”. 

 Modal kerja merupakan faktor penggerak operasional perusahaan karena 

setengah dari jumlah aset perusahaan adalah aset lancar yang merupakan unsur 

modal kerja.  Penggunaan dan pengelolaan modal kerja yang efektif merupakan 

salah satu faktor yang dapat menunjang pencapaian laba yang optimal. 

 Modal kerja haruslah memadai jumlahnya, tetapi harus dijaga agar modal 

kerja tidak sampai berlebihan. Manajeman harus berhati-hati dalam membuat 

keputusan modal kerjanya. Sebab utama dari kegagalan perusahaan adalah tidak 

mencukupinya modal kerja yang berlebihan menunjukkan bahwa terdapat dana 

yang tidak produktif. 

Menurut Munawir (2012, hal 114) menyatakan bahwa “kebutuhan modal 

kerja harus direncanakan dengan sebaik-baiknya, jangan sampai mengalami 

kekurangan ataupun kelebihan. Jika modal kerja berlebihan menunjukkan adanya 

dana yang tidak produktif dan hal ini menimbulkan kerugian bagi perusahaan 

karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan. 

Sebaliknya jika terjadinya ketidakcukupan dalam modal kerja, maka akan 

mengganggu operasional perusahaan dan bahkan dapat menyebabkan kegagalan 

suatu perusahaan”. 
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Kelangsungan perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain 

profitabilitas perusahaan itu sendiri. Menurut Syafrida Hani (2015, hal 22) 

“profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba, 

dan merupakan kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh manajemen”. 

Pentingnya profitabilitas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang 

berasal dari ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal 

untuk mendukung kegiatan operasional dalam hubungannya dengan penjualan, 

total aktiva, maupun modal sendiri.  

Besarnya laba juga digunakan untuk menilai kinerja perusahaan yang 

merupakan tujuan utama setiap badan usaha. Profitabilitas dapat juga digunakan 

sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien untuk menghasilkan tingkat 

laba tertentu yang diharapkan. Bagi perusahaan pada umumnya masalah 

profitabilitas sangat penting dari pada laba, karena laba yang besar saja belum 

dapat memastikan bahwa perusahaan tersebut telah bekerja dengan efisien. 

 Pada umumnya rasio profitabilitas menggunakan 4 rasio yaitu Gross Profit 

Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI), dan 

Return on Equity (ROE). Namun pada penelitian ini hanya menggunakan 2 rasio 

yaitu Return on Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE), karena 

bersadarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-

100/MBU/2002 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Non Jasa 

Keuangan yang hanya menggunakan kedua rasio tersebut untuk menghitung 

profitabilitas perusahaan yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
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 Dampak yang akan dirasakan oleh perusahaan ketika perusahaan 

mengalami penurunan modal kerja bersih yaitu perusahaan tidak akan mampu 

melakukan kegiatan operasi dengan efisien. Disamping itu penggunaan modal 

kerja haruslah sesuai dengan kebutuhan atau efisien, agar tidak terjadi kelebihan 

modal kerja yang menganggur sehingga tidak produktif dan mempengaruhi 

produktifitas perusahaan. Dan dampak yang dirasakan ketika profitabilitas 

mengalami penurunan, maka perusahaan dianggap tidak mampu dalam 

mendapatkan laba yang maksimal untuk mendukung kegiatan operasional dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.  

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti modal kerja dan 

profitabilitas karena dapat dilihat bahwa modal kerja ini merupakan salah satu 

aspek penting dalam menghasilkan laba perusahaan. Keberadaan dan kecukupan 

modal kerja sangat mempengaruhi operasi perusahaan. Adanya pengelolaan 

modal kerja yang efektif dan efisien akan memperlancar kegiatan operasional 

perusahaan tersebut. Dan dengan profitabilitas merupakan salah satu penilaian 

untuk kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dengan kegiatan 

operasioanal perusahaannya. 

 Pada penelitian ini, objek perusahaan yang akan diteliti adalah PT. Adhi 

Karya (Persero) Tbk. PT. Adhi Karya (Persero) Tbk yang merupakan salah satu 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) konstruksi di Indonesia yang 

bergerak di konstruksi bangunan.  
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 Berdasarkan laporan keuangan perusahaan periode 2012-2016 diperoleh 

data modal kerja perusahaan sebagai berikut: 

TABEL 1.1  

Modal Kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  

Periode 2012-2016 

Tahun Modal Kerja Selisih Naik/Turun Persentase 

2012 Rp. 1.430.523.352.497 - - - 

2013 Rp. 2.557.809.659.674   Rp. 1.127.286.307.177 Naik 28% 

2014 Rp. 2.414.595.295.903   Rp.    143.214.363.771 Turun   3% 

2015 Rp. 5.276.690.483.107   Rp. 2.862.095.187.204 Naik 37% 

2016 Rp. 3.791.038.527.954   Rp. 1.485.651.955.153 Turun  16% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data diolah) 

 Dilihat dari tabel 1.1 bahwa modal kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

periode 2012 sampai 2016 berfluktuasi. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 

mengalami kenaikan sebesar Rp.1.127.286.307.177 dengan persentase sebesar 

28%, pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 

Rp.143.214.363.771 dengan persentase sebesar 3%, pada tahun 2014 ke tahun 

2015 mengalami kenaikan sebesar Rp.2.862.095.187.204 dengan persentase 

sebesar 37%, dan pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 

Rp.1.485.651.955.153 dengan persentase sebesar 16%. Dengan penurunan modal 

kerja yang terjadi pada tahun 2015 ke tahun 2016 dengan persentase sebesar 16% 

akan berdampak pada kegiatan operasional perusahaan karena disebabkan oleh 

penurunan tersebut maka perusahaan akan mengalami masalah dalam pembiayaan 

kegiatan operasional perusahaan dalam sehari-hari. 

 Kemudian berdasarkan data laporan keuangan perusahaan periode 2012-

2016 diperoleh data profitabilitas perusahaan sebagai berikut: 
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TABEL 1.2 

Profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  

Periode 2012-2016 

PROFITABILITAS 
TAHUN STANDART 

BUMN 2012 2013 2014 2015 2016 

ROI 7% 9% 7% 5% 4% > 18% 

ROE 18% 26% 19% 9% 6% > 15% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data diolah) 

 Dilihat dari tabel 1.2 bahwa profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

pada tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan, namun pada tahun 2014 

sampai tahun 2016 mengalami penurunan terus menerus. Terlihat pada tahun 

2014 ROI mengalami penurunan dari 4% menjadi 3% dan ROE juga mengalami 

penurunan dari 26% menjadi 19%, pada tahun 2015 ROI tetap atau tidak berubah 

tetap 3% dan ROE mengalami penurunan dari 19% menjadi 9%, dan pada tahun 

2016 ROI mengalami penurunan dari 3% menjadi 2% dan ROE dari 9% menjadi 

6%. Dan dapat dilihat ROI perusahaan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 tidak 

memenuhi standart BUMN, sama halya pada ROE yang dari tahun 2015 sampai 

tahun 2016 tidak memenuhi standart BUMN. Dalam hal ini dikhawatirkan 

perusahaan dianggap tidak mampu dalam mendapatkan laba karena 

profitabilitasnya terus menurun. 

Berdasarkan fenomena yang ada pada uraian diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Modal Kerja dan  

Profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk”.   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2016 

mengalami penurunan.  

2. Profitabilitas masih berada dibawah standart BUMN. 

3. Pada tahun 2013 sampai tahun 2016 profitabilitas terus mengalami 

penurunan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Setiap penelitian mempunyai batasan yang untuk mengarahkan penulis 

agar tidak menyimpang dari masalah yang akan dibahas, maka penulis 

membatasi penelitian ini yaitu: 

a. Modal kerja yang digunakan adalah modal kerja bersih yang 

merupakan aset lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. 

b. Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on 

Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE). 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah yang telah disebutkan di 

atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk? 
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b. Bagaimana profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk? 

c. Apakah faktor yang menyebabkan modal kerja dan profitabilitas pada 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam mengadakan suatu penelitian tentu ada tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana modal kerja pada PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana profitabilitas pada PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang menyebabkan 

penurunan modal kerja dan profitabilitas pada PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat 

dan berguna bagi seluruh pihak baik secara langsung maupun tidak langsung 

antara lain:  

a. Bagi penulis   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis dalam bidang yang diteliti baik teori maupun aplikasi 

khususnya menyangkut Modal Kerja dan Profitabilitas.  
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b. Bagi Perusahaan   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi 

untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penggunaan modal kerja, serta 

sebagai perbaikan-perbaikan dan tindakan-tindakan selanjutnya dengan 

mengambil keputusan. 

c. Bagi Peneliti berikutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan 

informasi tambahan dalam melakukan penelitian sejenis dan menjadi 

bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Modal Kerja 

a. Pengertian Modal Kerja 

Banyak perusahaan mengalami kesulitan karena pimpinan perusahaan 

kurang mengetahui pengertian modal kerja dan fungsinya dalam suatu 

perusahaan, dimana modal kerja sering sekali digunakan untuk membeli 

aktiva tetap sehingga akan menimbulkan kesulitan bagi perusahaan.  

Pengertian modal kerja yang dikemukakan oleh Kasmir (2013, hal 250) 

menyatakan bahwa: 

“Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan operasi perusahaan, dimana modal kerja ini diartikan 

sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva 

jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, 

persediaan, aktiva lancar lainnya.” 

 

Modal kerja merupakan salah satu aspek penting dalam perusahaan, 

modal kerja biasanya digunakan perusahaan untuk membayar upah buruh, gaji 

karyawan, membeli bahan mentah dan pengeluaran-pengeluaran lainnya yang 

gunanya untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan.  

Menurut Sofyan Harahap (2013, hal 288) “Modal kerja adalah aktiva 

lancar dikurang utang lancar. Modal kerja juga bisa dianggap sebagai dana 

yang tersedia untuk diinvestasikan terhadap aktiva tidak lancar dan utang tidak 

lancar”. 

 

10 
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Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 

atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus disediakan untuk 

membiayai aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 

Adapun definisi modal kerja menurut konsep fungsional yang 

dikemukakan oleh Jumingan (2011, hal 67) yaitu “Modal kerja adalah jumlah 

dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk 

menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income) yang dimaksud 

dengan utama didirikannya perusahaan tersebut”. 

Berdasarkan beberapa pengertian modal kerja maka dapat disimpulkan 

bahwa modal kerja adalah semua dana yang tertanam dalam aktiva lancar 

merupakan modal kerja kotor, setelah dikurangi utang lancar maka dana 

tersebut dianggap sebagai modal kerja bersih. Modal kerja tersebut dapat 

dihitung sebagai berikut:  

Modal Kerja = Aset Lancar – Hutang Lancar 

 

b. Konsep Modal Kerja 

Modal kerja yang merupakan dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. 

Menurut Kasmir (2013, hal 250) menyatakan bahwa: 

“Pengertian modal kerja secara mendalam terkandung dalam konsep modal 

kerja yang dibagi menjadi 3 macam, yaitu: 

1. Konsep Kuantitatif 

Konsep kuantitatif, menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva 

lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimana mencukupi kebutuhan dana untuk 
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membiayai oerasi perusahaan jangka pendek. Konsep ini sering disebut 

dengan modal kerja kotor (gross working capital). Kelemahan konsep ini 

adalah pertama, tidak mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan, dan kedua, 

konsep ini tidak mementingkat kualitas apakah modal kerja dibiayai oleh 

utang jangka panjang atau jangka pendek atau pemilik modal. Jumlah aktiva 

lancaryang besar belum menjamin margin of safety bagi perusahaan sehingga 

kelangsungan operasional perusahaan belum terjamin. 

2. Konsep Kualitatif 

Konsep kualitatif, merupakan konsep yang menitikberatkan kepada kualitas 

modal kerja. Konsep ini melihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih (net working capital). 

Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkat likuiditas perusahaan. 

Aktiva lancar yang lebih besar dari kewajiban lancar menunjukkan 

kepercayaan para kreditor kepada pihak perusahaan sehingga kelangsungan 

perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjaman dari kreditor. 

3. Konsep Fungsional 

Konsep fungsional menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki perusahaan 

dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang dimiliki dan digunakan 

perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Semakin banyak dana yang 

digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat meningkatkan perolehan 

laba. Demikian pula sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit, labapun 

akan menurun. Akan tetapi, dalam kenyataannya terkadang kejadiannya tidak 

selalu demikian.” 
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c. Jenis-Jenis Modal Kerja 

Modal kerja terdiri dari beberapa jenis, perbedaan jenis modal kerja 

bagi masing-masing perusahaan dikarenakan perbedaan pada bidang usaha 

yang akan dijalankan oleh perusahaan. Adapun 2 Jenis modal kerja, yaitu: 

1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)  

Merupakan jumlah modal kerja minimal yang harus tetap ada dalam 

perusahaan untuk dapat menjalankan fungsi operasinya atau sejumlah modal 

kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal 

kerja permanen ini dapat dibedakan dalam: 

a) Modal kerja primer (Primary working Capital) 

Modal kerja primer merupakan jumlah modal kerja minimum yang 

harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya. 

b) Modal kerja normal (Normal working capital)  

Modal kerja normal merupakan jumlah modal kerja yang diperlukan 

untuk menyelenggrakan luas produksi yang normal.  

2) Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)  

Merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah tergantung pada 

perubahan keadaan. Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu: 

a) Modal kerja musiman (Seasonal working capital)  

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena 

fluktuasi musim.  
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b) Modal kerja siklis (Cyclical working capital)  

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena 

fluktuasi konyungtur.  

c) Modal kerja darurat (Emergency working capital)  

Yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan 

darurat yang tidak diketahui sebelumnya. 

Menurut Kasmir (2013, hal 251) “modal kerja perusahaan terbagi kedalam 2 

jenis”, yaitu :   

1) Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital), adalah semua komponen 

yang ada di aktiva lancar secara keseluruhan dan sering disebut modal 

kerja. Artinya mulai dari kas, bank, surat-surat berharga, piutang, 

persediaan, dan aset lancar lainnya. Nilai total komponen aktiva lancar 

tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan. 

2) Modal Kerja Bersih (Net Working Capital), merupakan keseluruhan 

komponen aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban lancar 

(utang jangka pendek). Utang lancar meliputi utang dagang, utang wesel, 

utang bank jangka pendek (satu tahun), utang gaji, utang pajak, dan utang 

lancar lainnya. Pengertian ini sejalan dengan konsep modal kerja yang 

sering digunakan. 

 

d. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan perusahaan dalam 

bentuk apapun. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sumber-

sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber yang tersedia. 
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Namun dalam pemilihan sumber modal perlu diperhatikan untung ruginya 

sumber modal tersebut. Pertimbangan ini perlu dilakukan agar tidak menjadi 

beban perusahaan ke depan atau akan menimbulkan masalah yang tidak 

diinginkan. 

Menurut Jumingan (2011, hal 72-74) modal kerja dapat berasal dari berbagai 

sumber, yakni sebagai berikut: 

1) Pendapatan bersih 

Modal kerja yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasil lain yang 

meningkatkan uang kas dan piutang. Akan tetapi, sebagian dari hasil modal 

kerja ini harus digunakan untuk memenuhi harga pokok penjualan dan biaya 

usaha yang telah dikeluarkan untuk memperoleh revenue, yaitu berupa 

penjualanbiaya administrasi. Jadi, sebenarnya yang merupakan sumber modal 

kerja adalah pendapatan bersih dan jumlah modal kerja yang di peroleh dari 

operasi jangka pendek, dan hal ini bisa di tentukan dengan cara menganalisis 

laporan perhitungan laba-rugi perusahaan.  

2) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga 

Surat-surat berharga sebagai salah satu pos aktiva lancar dapat dijual dan dari 

penjualan ini akan timbul keuntungan. Penjualan surat-surat berharga 

menunjukkan pergeseran untuk pos aktivalancar dari pos “surat-surat 

berharga” menjasi pos “kas”. Keuntungan yang di peroleh merupakan sumber 

penambahan modal. Sebaliknya, jika terjadi kerugian maka modal kerja akan 

berkurang. 
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3) Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang lainnya,dan aktivatidak 

lancar lainnya 

Sumber lain untuk menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, 

investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak di 

perlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan aktiva tidak lancar itu, menjadi kas 

yang akan menambah modal kerja sebanyak hasil bersih penjualan aktiva 

tidak lancar perusahaan tersebut. Keuntungan atau kerugian dari penjualan 

investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancarnya dapat dimasukan ke dalam 

pos-pos insidentil (extraordinary items). 

4) Penjualan obligasi dan saham serta konstribusi dari pemilik 

Utang hipotek, obligasi dan saham dapat dikeluarkan oleh perusahaan apabila 

diperoleh sejumlah modal kerja, misalnya untuk ekspansi perusahaan. 

Pinjaman jangka panjang berbentuk obligasi biasanya tidak disukai karena 

adanya beban bunga disamping kewajiban mengembalikan pokok pinjaman.  

5) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya 

Pinjaman jangka pendek (seperti kredit bank) dari beberapa perusahaan 

merupakan sumber penting dalam aktiva lancar terutama tambahan modal 

kerja yang musiman, siklis, keadaan darurat atau kebutuhan jangka pendek 

lainnya. Karena ketergantungan akan kredit bank dan kredit jangka pendek 

lainnya maka adanya credit rating yang tingi tingkatnya bagi perusahaan yang 

bersangkutan adalah sepenuhnya penting. 

6) Kredit dari supplier atau trade creditor  

Salah satu sumber modal kerja yang terpenting adalah kredit yang diberikan 

oleh supplier. Material, barang-barang, supplies, dan jasa-jasa biasa dibeli 
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secara kredit atau dengan wesel bayar. Apabila perusahaan kemudian dapat 

mengusahakan menjual barang dan menarik pembayaran piutang sebelum 

waktu utang harus dilunasi, perusahaan hanya memerlukan sejumlah kecil 

modal kerja. 

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan 

karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan 

untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak 

mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul 

karena adanya krisis atau kekacauan keuangan. Akan tetapi adanya modal 

kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif. 

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun 

penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tapi 

penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau 

turunnya jumlah modal kerja yang diimiliki perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013, hal 259) menyatakan bahwa: 

“Secara umum dikatakan bahwa penggunaan modal kerja biasa 

dilakukan perusahaan untuk: 

1) Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasional perusahaan 

lainnya. 

2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan. 

3) Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga. 

4) Pembentukan dana. 

5) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin, dan lain-

lain. 

6) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang bank 

hjangka panjang). 

7) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar. 

8) Pengembalian uang atau barang untuk kepentingan pribadi, dan 

9) Penggunaan lainnya.” 
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e. Pentingnya Modal Kerja yang Cukup 

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak 

mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan 

mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan 

perusahaan. Untuk itu modal kerja memiliki manfaat guna tersedianya modal 

kerja.  

Menurut Jumingan (2011, hal 67) manfaat lain dari tersedianya modal kerja 

yang cukup adalah sebagai berikut:  

1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai 

aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak 

membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot.  

2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-

kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya.  

3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang 

dengan tunai sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa 

potongan harga.  

4) Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat 

mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, 

pencurian.  

5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang 

cukup guna melayani permintaan konsumennya.  

6) Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit 

yang menguntungkan kepada pelanggan.  

7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih 

efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan 

baku, jasa, dan suplai yang dibutuhkan.  

8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode 

resesi atau depresi. 

 

f. Manfaat Modal Kerja 

Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hanya terhadap pemilik usaha 

atau manajemen saja, tetap juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak 

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2013, hal 253) manfaat modal kerja bagi perusahaan adalah 

sebagai berikut:  

1) Guna memenuhi likuiditas perusahaan   

2) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.  

3) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persedian yang 

cukup dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya. 

4) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana 

dari pada kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi 

syarat.  

5) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang 

menarik minat pelanggan, dengan kemampuan yang 

dimilikinya.  

6) Guna memaksimalkan pengguanaan aktiva lancar guna 

meningkatkan penjualan dan laba.  

7) Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat 

turunnya nilai aktiva lancar. 

 

g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

Modal kerja merupakan keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus disediakan 

untuk membiayai aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modal kerja. 

Menurut Jumingan (2011, hal 69) ada beberapa faktor yang akan 

mempengaruhi modal kerja, antara lain:  

1) Sifat umum atau tipe perusahaan 

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif rendah 

karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya menjadikan 

relatif cepat. Untuk beberapa perusahaan jasa tertentu sebagian pelanggan 

membayar dimuka sebelum jasa dinikmati, misalnya: jasa transportasi, kereta 

api, bus malam, pesawat udara, dan kapal laut. Proporsi modal kerja dari total 

aktiva, pada perusahaan jasa relatif kecil. Berbeda dengan perusahaan industri, 
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investasi dalam aktiva lancar cukup besar dengan tingkat perputaran 

persediaan dan piutang yang relatif rendah. Perusahaanindustri memerlukan 

modal kerja yang cukup besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan 

baku, barang dalam proses, dan barang jadi.  

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan 

ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu.  

Jumlah modal kerja bukan langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari 

bahan baku atau barang jadi dibeli sampai barang-barang dijual kepada 

pelanggan. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang 

atau untuk memperoleh barang makin besar kebutuhan akan modal kerja.  

3) Syarat pembelian dan penjualan 

Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan 

uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila 

pembayaran harus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan 

uang kas untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar. 

4) Tingkat perputaran persediaan 

Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi diperlukan 

perencanaan dan pengawasan persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan akan mengurangi risiko kerugian karena penurunan 

harga, perubahan permintaan atau perubahan mode, juga menghemat ongkos 

penyimpanan pemeliharaan (carrying cost) dari persediaan. 

5) Tingkat perputaran piutang 

Untuk mencapai tingkat perputaran piutang yang tinggi diperlukan 

pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat sehubungan 
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dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi 

pelanggan, serta penagihan piutang.  

6) Pengaruh Konjungtur 

Pada periode makmur aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan 

cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang masih 

rendah.  

7) Derajat risiko 

Untuk melindungi diri dari hal yang tidak terduga dibutuhkan modal kerja 

yang relatif besar dalam bentuk kas atau suratsurat berharga.  

8) Pengaruh musim 

Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah maksimum 

modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal kerja yang ditanamkan 

dalam bentuk persediaan barang berangsur-angsur meningkat dalam bulan-

bulan menjelang puncak penjualan.  

9) Credit rating dari perusahaan 

Jumlah modal kerja dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga, yang 

dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada 

kebijaksanaan penyediaan uang kas. 
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2. Profitabilitas  

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan 

keuangan yang terdiri dari laporab neraca dan laba-rugi perusahaan. 

Berdasarkan kedua laporan keuangan tersebut akan dapat ditentukan hasil 

analisis sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini digunakan untuk menilai 

beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013, hal 196) menyatakan bahwa: 

“profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemapuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan 

oleh laba perusahaan yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya penggunaan rasio ini menunjukan 

efisiensi perusahaan”. 

 

Alat utama yang digunakan untuk mengevaluasi profitabititas adalah 

penjualan, karena dengan penjualan kita dapat mengetahui secara langsung 

berapa besar profit yang dihasilkan dari penjualan setelah dikurangi dengan 

biaya-biaya setelah itu baru dapat diketahui bagaimana pengembalian dari 

penjualan yang dihasilkan terhadap modal yang telah dikeluarkan oleh 

perusahaan. Apabila hasil penjualan bisa mengembalikan atau bahkan lebih 

dari modal kerja yang dikeluarkan maka dapat dikatakan perusahaan telah 

menghasilkan profit. 

Sofyan Syafri Harahap (2013, hal 219), mendefinisikan “profitabilitas 

adalah menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya”. 
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Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijkan para 

investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya 

sehingga perusahaan dapat memperluas usahanya, sebaliknya jika tingkat 

profitabilitas rendah akan menyebabkan perusahaan dinilaitidak dapat 

menjalankan usahanya secara efektif dan efisien sehingga para investor 

menjadi ragu untuk menanamkan modalnya. 

Menurut R. Agus Sartono (2012, hal 122), yang menyatakan bahwa: 

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”.  

Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio 

profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil 

pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Profitabilitas juga 

mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukan apakah 

badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa yang akan datang. 

Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan 

profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan 

usaha makan kelangsungan hidup usaha tersebut akan lebih terjamin. 
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b. Jenis-Jenis Profitabilitas 

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan 

adalah: 

1) Gross Profit Margin  (GPM) 

Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan 

dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan 

operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, 

semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan   

Menurut Munawir (2012, hal 99) menyatakan bahwa “Gross Profit 

Margin adalah sebuah rasio atau pertimbangan antara gross profit (laba kotor) 

yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada 

periode yang sama”.  

Gross Profit Margin dihitung dengan formula: 

 

Gross Profit Margin = 
Penjualan – Harga Pokok Penjualan   x 100% 

               Penjualan 

 

2) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. 

Semakin tinggi net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan.  

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 119) mengatakan bahwa “Net Profit 

Margin dapat diinterprestasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu 

sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan”. 
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Net Profit Margin dihitung dengan rumus: 

 

Net Profit Margin = 
Laba Setelah Pajak   x 100% 

               Penjualan 

 

3) Return on Investment (ROI)  

Return on Investment adalah merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) seberapa banyak laba atau hasil yang bisa diperoleh dari seluruh 

kekayaaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu digunakan angka laba setelah 

pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan.dengan demikian rasio ini 

menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan 

dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan operasi tersebut. 

Menurut Syafrida Hani (2015 hal 119) mengatakan bahwa ”Return on 

Investment merupakan rasio yang menetapkan kemampuan dari total aset 

perusahaan dalam menghasilkan laba”. 

Return on Investment dapat dihitung dengan formula: 

 

 Return on Investment   =   
EBIT + Penyusutan   

  x 100% 

                            Capital Employed   

  

Ket: -   EBIT: Laba Sebelum Bunga dan Pajak 

- Capital Employed: Total Aset dikurangi Aset Tetap dalam  

Pelaksanaan 
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4) Return on Equity (ROE)   

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah 

pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari 

penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 

pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen). Return on equity 

adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola 

modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari 

investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 

perusahaan. ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering 

disebut rentabilitas usaha.   

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 120) mengatakan bahwa “Return on 

Equity menunjukkan kemampuan dari ekuitas yang dimliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba”. 

Return on Equity dapat dihitung dengan formula: 

 

Return on Equity = 
Laba Setelah Pajak   x 100% 

               Total Ekuitas 

 

c. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan dalam 

memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan penjualan, aset, maupun 

modal sendiri. Jadi hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari 

keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi 

perusahaan.  
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Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hannya terhadap pemilik 

usaha atau manajemen saja, tetap juga bagi pihak luar perusahaan, terutama 

pihak pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013, hal.197) menerangkan bahwa: 

“tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yakni:   

Tujuan penggunaan profitabilitas: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu.   

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba berish sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Adapun manfaat dari rasio profitabilitas adalah:  

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun. 

4) Mengetahu besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaanyang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.” 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Menurut 

Brigham, et al (2012, hal 89) mengatakan bahwa: 

“yang menjadi penilaian profitabilitas perusahaan adalah sebagai berikut:  

1. Aspek Likuiditas  

Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya 

jangka pendek atau lancar yang tersedia untuk memenuhi kewajiban 
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tersebut.secara umum rasio ini dapat dihitung dengan jumlah aktiva lancar 

dibagi dengan hutang lancar. 

2. Aspek Pendapatan  

Ukuran kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba untuk mengukur 

efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai perusahaan tersebut. Perusahaan 

yang sehat adalah jika diukur secara rentabilitas terus meningkat.  

3. Aspek Aset 

Penempatan dana oleh perusahaan dalam aset yang menghasilkan perputaran 

modal kerja.perputaran piutang dan perputaran persediaan yang cepat untuk 

memperoleh pendapatan yang digunakan untuk menutup biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Perputaran mempengaruhi tingkat laba 

perusahaan dimana apabila perputaran piutang naik maka laba akan naik dan 

akhirnya akan mempengaruhi perputaran “operating assets”. Rasio perputaran 

persediaan adalah seberapa sering persediaan barang dagang terjual dalam 

waktu satu periode.semakin tinggi perputaran persediaan, maka semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan.  

4. Aspek Permodalan 

Didasarkan pada kewajiban penyediaan modal perusahaan baik yang diperoleh 

dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan, untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki perusahaan untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan resiko.” 
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3. Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun proposal ini, penulis mereferensi penelitian terdahulu 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel II-1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nila Wati  

Skripsi  

(2017) 

Analisis Modal Kerja 

Dalam Meningkatkan 

Rentabilitas Pada PT. 

Garuda Madju Cipta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modal kerja belum optimal dalam 

meningkatkan rentabilitas, terlihat bahwa 

modal kerja yang dimiliki perusahaan 

pada tahun 2011 sampai tahun 2014 

mengalami penurunan dan pada tahun 

2015 modal kerja mengalami kenaikan 

namun rentabilitas yang dihasilkan 

menurun. 

2 Setyo Budi 

Nugroho 

Jurnal Vol.1 

(2010) 

Analisis Pengaruh 

Efisiensi Modal Kerja, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas terhadap 

Profitabilitas 

Hasil penelitian diketahui bahwa tidak 

terdapat pengaruh secara signifikan antara 

efisiensi modal kerja, likuiditas dan 

solvabilitas terhadap profitabilitas 

3 Sriwahyuni 

Skripsi 

(2017) 

Analisis Modal Kerja 

Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Pada PT. 

Perkebunan Nusantara 

IV Medan 

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 

modal kerja yang kurang efektif dalam 

meningkatkan profitabilitas karena pada  

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

yaitu terjadi penurunan modal kerja bersih 

ditahun 2012, 2013, 2015 tetapi 

sebaliknya, profitabilitas justru mengalami 

peningkatan  khususnya Gross Profit 

Margin ditahun 2012. 

4 Yuandi K. 

Timbul  

Jurnal Vol.1 

(2013) 

Perputaran Modal 

Kerja dalam Mengukur 

Tingkat Profitabilitas 

pada PT. Jasa Angkasa 

Sementara Tbk Jakarta 

Hasil penelitian manajemen perusahaan 

sebaiknya melakukan perencanaan dalam 

mengelola modal kerja dan dana 

perusahaan lainnya, dalam hal ini karena 

posisi aktiva utuk tahun 2009 sampai 2011 

tidak stabil , kalau hal ini terjadi di 

khawatirkan profitabilitas menurun, 

memperngaruhi likuiditas dan 

perofitabilitas perusahaan. 

5 Hadi Satyo 

Wardana  

Skripsi 

(2014) 

Analisis Modal Kerja 

Bersih Dalam 

Meningkatkan 

Profitabilitas Pada PT. 

Karya Plasindo Tbk 

(BEI)  

Dari hasil analisisnya Modal Kerja dari 

tahun ketahun mengalami peningkatan 

tetapi tidak diikuti dengan profitabilitas. 
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B. Kerangka Berfikir 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk dapat 

menjalankan operasional sehari-harinya, misalnya uang muka pembelian bahan 

baku atau mentah dan membayar upah karyawan atau gaji karyawan. Dimana 

dana yang dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk kedalam 

perusahaan dalam waktu yang pendek (tidak melebihi satu kali siklus akuntansi) 

melalui hasil penjualan produksinya.  

Modal kerja ini merupakan salah satu aspek penting dalam menghasilkan 

laba perusahaan. Keberadaan dan kecukupan modal kerja sangat mempengaruhi 

operasi perusahaan. Adanya pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien 

akan memperlancar kegiatan operasional perusahaan tersebut. Perusahaan akan 

berusaha agar sumber investasi di dalam perusahaan dapat dialokasikan dengan 

baik atau dengan cara yang efekti dan efisien. Untuk memperoleh sejumlah laba 

tertentu, tidak lepas dari modal kerja yang dibutuhkan.  

Semakin baik pengelolaan modal kerja yang dilakukan perusahaan maka 

akan semakin baik peluang perusahaan dalam memperoleh laba. Modal kerja 

harus dikelola dengan baik dengan penerapan penerapan manajeman 

pembelajaran yang profesional dengan rumus aktiva lancar (current asset) 

dikurangi dengan kewajiban lancar (current liabilities) sedangkan profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan dan untuk mengukur tingkatefektivitas manajemen suatu perusahaan. 

 

 



31 

 

 

 

 

 

 

Laporan Keuangan  

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca) dan Laporan 

Laba/Rugi 

Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca) 

Profitabilitas 

a. Return on Investment (ROI) 

b. Return on Equity (ROE) 

Modal Kerja 

Analisis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan deskriptif. Yaitu dengan melakukan perbandingan antara teori-

teori dengan data objektif yang terjadi, sehingga memberikan gambaran yang 

lengkap tentang permasalahan penelitian. 

 

B. Defenisi Operasional 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;  

1. Modal Kerja  

Modal kerja bersih adalah seluruh aktiva lancar yang dikurangi dengan 

kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan.   

Modal Kerja = Aset Lancar – Hutang Lancar 

 

2. Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan tingkat 

efektifitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas terbagi 4 yaitu 

Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Investment 

(ROI), dan Return on Equity (ROE). Didalam penelitian ini, penulis hanya 

menggunakan 2 rasio saja yaitu: 

32 
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a. Return on Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) seberapa banyak laba atau hasil yang bisa diperoleh dari 

seluruh kekayaaan yang dimiliki perusahaan. Return on Investment 

merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak 

ditambah penyusutan dengan capital employed yang merupakan dari 

hasil total aset dikurangi dengan aset tetap dalam pelaksanaan. 

 

 Return on Investment   =   
EBIT + Penyusutan   

  x 100% 

                            Capital Employed   

 

b. Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, 

mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan 

pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. Return on 

Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak 

dengan total ekuitas. 

 

Return On Equity = 
Laba Setelah Pajak   x 100% 

               Total Ekuitas 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk yang 

beralamat jalan Sei Silau nomor 89C Medan. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini di mulai dari bulan Desember 2018 sampai dengan bulan 

Maret 2018. 

Tabel III-1  

Rencana Waktu Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penetapan Dosen 

Pembimbing 
 

               

2 
Riset dan 

Pengumpulan Data 

                

3 Pengajuan Judul                 

4 
Penyusunan  dan 

Bimbingan Proposal 

                

5 Seminar Proposal                 

6 
Penyusunan dan 

Bimbingan  Skripsi 

                

7 Sidang Meja Hijau                 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif 

berupa laporan keuangan perusahaan yaitu berupa laporan posisi keuangan 

atau neraca perusahaan, laporan laba/rugi perusahaan dan catatan atas laporan 

keuangan perusahaan guna untuk melihat penjelasan dari akun-akun yang 

terdapat baik dalam laporan posisi keuangan atau neraca perusahaan maupun 

laporan laba/rugi perusahaan. 
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2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder. Data 

Sekunder, merupakan data penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak 

langsung melalui perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain yang 

berupa bukti, catatan atau laporan historis yang disusun dalam arsip atau 

dokumen yang dipublikasikan. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian ini adalah studi dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen 

yang terkait dengan masalah suatu data penelitian seperti laporan keuangan 

perusahaan yang diperoleh dari website perusahaan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data dengan cara 

mengumpulkan data yaitu menyatukan seluruh data yang diperlukan dalam 

penelitian kemudian dilanjutkan dengan mengklarifikasi data yaitu memastikan 

bahwa data tersebut adalah data yang sebenarnya, kemudian dilanjutkan dengan 

menjelaskan data yaitu menerangkan tentang data diteliti dan yang terakhir 

penganalisisan data yaitu menganalisis tentang fenomena yang terjadi pada modal 

kerja dan profitabilitas perusahaan yang ada pada laporan keuangan tersebut 

digunakan untuk melihat komponen-komponen yang mempengaruhi kenaikan dan 

penurunan modal kerja dan profitabilitas. 
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Adapun tahapan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data-data keuangan yang berhubungan dengan penelitian 

seperti laporan neraca dan laba rugi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 

2012-2016. 

2. Melakukan perhitungan modal kerja selama periode 2012-2016 dan 

menganalisisnya.  

3. Melakukan analisis rasio profitabilitas perusahaan selama periode 2012-

2016. 

4. Melakukan analisis modal kerja dan rasio profitabilitas, kemudian membuat 

pembahasan atas analisis tersebut.  

5. Membuat kesimpulan atas pembahasan dan analisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Modal Kerja Bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Pentingnya Modal Kerja yang digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan diharapkan dapat kembali dalam jangka waktu yang relatif pendek 

(setahun) yang membayarkan dipergunakan dalam pendek kegiatan operasioanal 

selanjutnya. Pada penelitian ini data modal kerja dilihat dari perhitungan modal 

kerja yaitu aktiva lancar perusahaan setelah dikurangi kewajiban lancarnya.  

Dari hasil perhitungan modal kerja yang dilakukan penulis, yang 

menghasilkan angka pada Tabel I.1, terlihat bahwa modal kerja PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk pada tahun 2013 mengalami kenaikan, pada tahun 2014 modal 

kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan, pada tahun 2015 

modal kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami kenaikan kembali yang 

cukup drastis, dan pada tahun 2016 modal kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

mengalami penurunan kembali dengan penurunan yang cukup drastis juga. 

Untuk memperjelas dalam melihat kenaikan dan penurunan modal kerja 

bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, maka berikut ini grafik perkembangan 

modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
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Gambar IV. 1 

Grafik Perkembangan Modal Kerja Bersih  

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Periode 2012-2016 

Berdasarkan grafik perkembangan modal kerja bersih diatas terlihat 

bahwa modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2012 ke 

tahun 2013 mengalami kenaikan, namun pada tahun 3013 ke tahun 2014 

mengalami penurunan, lalu pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami kenaikan 

kembali yang cukup drastis sehingga dapat dikatakan perusahaan sudah 

melakukan perbaikan dalam pengelolaan modal kerjannya yang sebelumnya 

mengalami penurunan, akan  tetapi pada tahun 2015 ke tahun 2016 modal kerja 

mengalami penurunan kembali maka hal ini dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu membiayai operasional kegiatan perusahaan sehari-hari. Dan terlihat 

pada tahun 2016 mengalami penurunan yang cukup tinggi. 

Penurunan modal kerja disebabkan karena kenaikan aset lancar 

perusahaan tidak sebanding dengan kenaikan hutang lancar yang dimiliki oleh 

perusahaan. 
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2. Analisis Profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Profitabilitas merupakan salah satu alat pengukur 

untuk menilai apakah modal usaha yang digunakan oleh perusahaan tersebut 

produktif atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio Return on 

Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE) untuk mengukur profitabilitas 

yang dicapai perusahaan. 

1) Return on Investment (ROI)  

Return on Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) seberapa banyak laba atau hasil yang bisa diperoleh dari seluruh 

kekayaaan yang dimiliki perusahaan. Return on Investment merupakan 

perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak ditambah penyusutan 

dengan capital employed dari hasil pengurangan dari total aset dengan aset 

tetap dalam pelaksanaan. 

Dari perhitungan yang dilakukan sebelumnya yang menghasilkan 

angka pada Tabel I.2, sehingga dapat dilihat bahwa Return on Investment 

(ROI) PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 mengalami kenaikan, 

pada tahun 2014 Return on Investment (ROI) PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

mengalami penurunan, pada tahun 2014 sampai tahun 2016 Return on 

Investment (ROI) PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan dan 

dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 Return on Investment (ROI) PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk tidak mencapai persentase dari standar Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
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Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang Tata Cara 

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Non Jasa Keuangan. 

Berikut grafik perkembangan Return on Investment (ROI) dari tahun 

2012 sampai dengan tahun 2016 pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk 

lebih memperjelas kenaikan dan penurunan Return on Investment (ROI) yang 

dialami PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, yaitu: 

 
Gambar IV. 2 

Grafik Perkembangan Return on Investment (ROI)   

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Periode 2012-2016 

Berdasarkan grafik Return on Investment (ROI) diatas terlihat bahwa 

Return on Investment (ROI) pada tahun 2013 mengalami kenaikan, namun 

pada tahun 2014 mengalami penurunan, pada tahun 2015 tetap atau sama 

seperti tahun 2014 dan pada tahun 2016 Return on Investment (ROI) 

penurunan. 
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2) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur 

tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri 

atau pemegang saham perusahaan. Return on Equity merupakan perbandingan 

antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. 

Dari perhitungan yang dilakukan sebelumnya yang menghasilkan 

angka pada Tabel I.2, sehingga dapat dilihat bahwa Return on Equity (ROE) 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 mengalami kenaikan, pada 

tahun 2014 Return on Equity (ROE) PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami 

penurunan, dan pada tahun 2014 sampai tahun 2016 Return on Equity (ROE) 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan. Pada tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2014 Return on Equity (ROE) PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

sudah berada diatas standart Badan Usaha Milik Negara (BUMN), namun 

pada tahun 2015 sampai tahun 2016 Return on Equity (ROE) PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk tidak mencapai persentase dari standar Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang Tata Cara Penilaian 

Tingkat Kesehatan BUMN Non Jasa Keuangan. 

Berikut grafik perkembangan Return on Equity (ROE) dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2016 pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk 

memperjelas kenaikan dan penurunan Return on Equity (ROE) yang dialami 

oleh PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, yaitu: 
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Gambar IV. 3 

Grafik Perkembangan Return on Equity (ROE)  

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Periode 2012-2016 

Berdasarkan grafik Return on Equity (ROE) diatas terlihat bahwa 

Return on Equity (ROE) pada tahun 2013 mengalami kenaikan namun pada 

tahun 2014 sampai tahun 2016 Return on Equity (ROE) perusahaan 

mengalami penurunan terus menerus. Dan ditahun 2016 Return on Equity 

(ROE) berada di posisi terendah dari tahun-tahun sebelumnya. 

Penurunan profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Tbk disebabkan 

karena laba perusahaan mengalami penurunan. 
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3. Analisis Faktor yang Menyebabkan Modal Kerja dan Profitabilitas PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk Mengalami Penurunan 

Dalam menganalisis faktor yang menyebabkan modal kerja dan 

profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dengan menggunakan analisa 

laporan keuangan Common Size, analisa yang menghitung kelompok atau sub-

kelompok sesuai dengan proporsinya.  

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 100) yang menyatakan bahwa “manfaat 

dari analisis ini adalah untuk memahami pembentukan internal laporan keuangan 

seperti sumber pendanaan dan komposisi aktiva pada neraca, pengaruh penjualan 

terhadap beban dan memudahkan untuk membaca data keuangan dalam periode 

tertentu”. 

 

a. Analisis Faktor yang Menyebabkan Modal Kerja PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Mengalami Penurunan 

Dengan menggunakan analisa laporan keuangan Common Size dalam 

mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan modal kerja PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk. 

Berikut hasil dari perhitungan dengan analisa laporan keuangan 

Common Size pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode tahun 2012 sampai 

tahun 2016 sebagai berikut: 
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TABEL IV.1 

Analisa Common Size terhadap  

Persentase Aset Lancar dan Hutang Lancar  

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Periode 2012-2016 

KETERANGAN 
TAHUN 

2012 2013 2014 2015 2016 

ASET LANCAR 

KAS DAN SETARA KAS 12,1% 20,0% 7,8% 25,8% 16,7% 

PIUTANG USAHA 17,1% 15,5% 18,7% 13,3% 14,5% 

PIUTANG RETENSI 7,7% 8,0% 9,0% 6,4% 5,3% 

TAGIHAN BRUTO 

PEMBERI KERJA 
33,2% 25,2% 25,0% 18,5% 29,0% 

PIUTANG PADA 

VENTURA BERSAMA 

KONSTRUKSI 

4,8% 4,3% 3,0% 0,0% 0,0% 

PERSEDIAAN 1,5% 1,7% 1,3% 1,0% 0,7% 

UANG MUKA 3,4% 2,3% 1,8% 1,0% 1,0% 

BIAYA DIBAYAR 

DIMUKA 
4,2% 2,3% 7,8% 7,3% 1,7% 

PAJAK DIBAYAR 

DIMUKA 
3,4% 5,1% 6,0% 5,1% 3,7% 

ASET REAL ESTAT 5,2% 9,2% 10,4% 9,3% 10,7% 

ASET LANCAR LAINNYA 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,5% 

TOTAL ASET LANCAR 92,5% 93,6% 90,7% 87,7% 83,8% 

LIABILITAS JANGKA PENDEK  

HUTANG USAHA 54,3% 49,0% 47,1% 38,7% 41,7% 

HUTANG BANK 2,6% 2,2% 6,6% 6,7% 11,7% 

HUTANG PAJAK 2,5% 4,0% 4,0% 4,6% 3,0% 

UANG MUKA DITERIMA 8,2% 6,4% 4,7% 4,1% 3,6% 

PENDAPATAN DITERIMA 

DIMUKA 
1,6% 1,6% 0,7% 0,7% 0,2% 

BEBAN AKRUAL 3,3% 2,7% 3,3% 1,9% 1,8% 

HUTANG OBLIGASI 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 

HUTANG RETENSI 0,8% 1,0% 0,3% 0,2% 0,4% 

HUTANG SUKUK 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,6% 

LIABILITAS JANGKA 

PENDEK LAINNYA 
0,8% 1,0% 0,3% 0,2% 0,4% 

TOTAL  LIABILITAS 

JANGKA PENDEK 
74,3% 67,3% 67,6% 56,2% 64,9% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data diolah) 

 



45 

 

 

 

Dari Tabel IV.1 diatas, dapat dilihat bahwa persentase kas dan setara 

kas terhadap total aset berfluktuasi, pada tahun 2012 sebesar 12,1%, pada 

tahun 2013 naik menjadi 20%, pada tahun 2014 turun menjadi 7,8%, pada 

tahun 2015 naik kembali menjadi 25,8%, dan pada tahun 2016 turun kembali 

menjadi 16,7%. Jumlah kas dan setara kas yang kecil akan mengganggu 

aktivitas perusahaan, karena perusahaan kekurangan dana yang likuid untuk 

membiayai pengeluaran rutin maupun pengeluaran yang tidak rutin. 

Sebaliknya jumlah kas yang terlalu besar pada perusahaan menunjukkan 

jumlah dana yang tidak digunakan (menganggur). Semakin banyak dana 

menganggur berarti semakin banyak nilai investasi yang hilang. 

Persentase aset lancar terhadap total aset cenderung turun, pada tahun 

2012 sebesar 92,5%, pada tahun 2013 naik menjadi 93,6%, pada tahun 2014 

turun menjadi 90,7%, pada tahun 2015 turun kembali menjadi 87,7%, dan 

tahun 2016 turun kembali menjadi 83,8%. Meskipun dalam data absolutnya 

aset lancar terus meningkat namun pada persentasenya menurun, karena 

persentase aset lancar menurun otomatis aset tidak lancar perusahaan 

mengalami kenikan maka hal inilah yang menyebabkan persentase aset lancar 

perusahaan menurun. 

Persentase total liabilitas jangka pendek terhadap total liabilitas dan 

ekuitas perusahaan dari tahun 2012 sebesar 74,3%, pada tahun 2013 turun 

menjadi 67,3%, pada tahun 2014 naik menjadi 67,6%, pada tahun 2015 turun 

menjadi 56,2%, dan pada tahun 2016 naik kembali menjadi 64,9%. Semakin 

tinggi persentase kewajiban lancar semakin besar resiko yang dihadapi. 

Tetapi jika kenaikan kewajiban lancar dapat memenuhi pembiayaan aktivitas 
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perusahaan sehingga perusahaan secara optimal dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan dan perusahaan lebih dapat mengembangkan 

bisnisnya. Dengan meningkatkan tersebut juga mampu meningkatkan laba, 

maka keputusan untuk menambah kewajiban lancar adalah pilihan yang tepat  

Dari hasil penelitian modal kerja mengalami penurunan yang 

disebabkan karena kenaikan aset lancar tidak sebanding dengan kenaikan 

hutang lancar perusahaan. Hal itu diakibatkan karena hutang lancar pada 

tahun 2015 mengalami penurunan kemudian pada tahun 2016 mengalami 

kenaikan, dapat dilihat yang mengalami kenaikan pada hutang lancar adalah 

hutang usaha, hutang bank, hutang obligasi, hutang retensi, hutang sukuk, dan 

hutang jangka pendek lainnya. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi modal kerja perusahaan. 

Menurut Jumingan (2011, hal 69) ada beberapa faktor yang akan 

mempengaruhi modal kerja, antara lain: 

1) Sifat umum atau tipe perusahaan 

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan 

ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu.  

3) Syarat pembelian dan penjualan 

4) Tingkat perputaran persediaan 

5) Tingkat perputaran piutang 

6) Pengaruh Konjungtur 

7) Derajat risiko 

8) Pengaruh musim 

9) Credit rating dari perusahaan 
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b. Analisis Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Mengalami Penurunan 

Dengan menggunakan analisa laporan keuangan Common Size dalam 

mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan profitabilitas PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Return On Investment 

(ROI) dan Return On Equity (ROE) dalam mencari profitabilitas PT. Adhi 

Karya (Persero) Tbk. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Menurut 

Brigham, et al (2012, hal 89) mengatakan bahwa: 

“yang menjadi penilaian profitabilitas perusahaan adalah sebagai berikut:  

1. Aspek Likuiditas  

2. Aspek Pendapatan  

3. Aspek Aset 

4. Aspek Permodalan 

Dari analisis profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, ternyata 

profitabilitasnya mengalami penurunan yang disebabkan karena laba tahun 

berjalan perusahaan mengalami penurunan. 

Berikut hasil dari perhitungan dengan analisa laporan keuangan 

Common Size pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode tahun 2012 sampai 

tahun 2016 sebagai berikut: 
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TABEL IV.2 

Analisa Common Size terhadap Persentase Laporan Laba/Rugi 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Periode 2012-2016 

KETERANGAN 
TAHUN 

2012 2013 2014 2015 2016 

PENDAPATAN USAHA 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

BEBAN POKOK 

PENDAPATAN  
87,5% 87,8% 88,5% 89,6% 89,9% 

LABA KOTOR 12,5% 12,2% 11,5% 10,4% 10,1% 

BAGIAN LABA VENTURA 

BERSAMA 
1,1% 0,6% 0,2% 0,3% 0,6% 

LABA KOTOR SETELAH 

BAGIAN LABA VENTURA 

BERSAMA 

13,7% 12,7% 11,7% 10,7% 10,7% 

PENDAPATAN BUNGA 0,1% 0,3% 0,4% 0,0% 0,0% 

LABA PENJUALAN ASET 

TETAP 
0,0% 0,1% 0,0% 0,0% 0,0% 

LABA SELISIH KURS-BERSIH 0,2% 1,1% 1,2% 0,0% 0,0% 

BEBAN USAHA -3,3% -3,4% -4,2% -4,2% -4,1% 

BEBAN PENYISIHAN 

PENURUNAN NILAI PIUTANG 
-3,0% -0,7% -0,5% 0,0% 0,0% 

PENDAPATAN (BEBAN) 

LAINNYA-BERSIH 
-1,0% -1,9% -0,1% 2,9% 1,3% 

LABA SEBELUM PAJAK DAN 

BEBAN KEUANGAN 
6,7% 8,4% 8,5% 9,4% 7,9% 

BAGIAN ATAS RUGI BERSIH 

VENTURA BERSAMA 
0,0% 0,0% -0,1% 0,0% 0,0% 

BEBAN KEUANGAN -1,1% -1,1% -1,6% -1,5% -2,3% 

LABA SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN 
5,5% 7,3% 6,9% 7,9% 5,5% 

BEBAN PAJAK PENGASILAN -2,8% -3,1% -3,1% -3,0% -2,7% 

LABA BERSIH TAHUN 

BERJALAN 
2,8% 4,2% 3,8% 5,0% 2,8% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Data diolah) 

Dari tabel IV.2 diatas terlihat bahwa persentasi beban pokok 

pendapatan terhadap pendapatan terus meningkat, pada tahun 2012 sebesar 

87,5%, pada tahun 2013 naik menjadi 87,8%, pada tahun 2014 naik menjadi 

88,5%, pada tahun 2015 naik menjadi 89,6%, dan pada tahun 2016 naik 

menjadi 89,9%. Dari data absolutnya pendapatan terus mengalami kenaikan 
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kecuali pada tahun 2014 mengalami penurunan namun dalam persentase 

beban pokok pendapatanya terhadap pendapatan tetap mengalami kenaikan, 

dengan kenaikan pendapatan dari tahun ketahun maka beban pokok 

pendapatannya juga akan mengalami kenaikan. 

Persentase laba kotor terhadap pendapatan mengalami penurunan, pada 

tahun 2012 sebesar 12,5%, pada tahun 2013 turun menjadi 12,2%, pada tahun 

2014 turun menjadi 11,5%, pada tahun 2015 turun menjadi 10,4%, dan pada 

tahun 2016 turun menjadi 10,1%. Hal ini dikarenakan walaupun pendapatan 

naik namun laba kotor mengalami penurunan dikarenakan beban pokok 

pendapatan yang juga mengalami kenaikan. 

Persentase laba sebelum pajak dan beban keuangan terhadap 

pendapatan pada tahun 2012 sampai tahun 2015 mengalami kenaikan namun 

pada  tahun 2016 mengalami penurunan, pada tahun 2015 sebesar 9,4% dan 

pada tahun 2016 turun menjadi 7,9%. Hal ini disebabkan karena pendapatan 

lainnya-bersih mengalami penurunan, pada tahun 2015 sebesar 2,9% dan 

pada 2016 turun menjadi 1,3% yang mengalami penurunan cukup besar. 

Persentase laba sebelum pajak terhadap pendapatan berfluktuasi, pada 

tahun 2012 sebesar 5,5%, pada tahun 2013 naik menjadi 7,3%, pada tahun 

2014 turun menjadi 6,9%, pada tahun 2015 naik kembali menjadi 7,9%, dan 

pada tahun 2016 turun kembali menjadi 5,5%. Penurunan pada tahun 2016 

diakibatkan karena beban keuangan mengalami kenaikan, pada tahun 2015 

sebesar 1,5% dan pada tahun 2016 naik menjadi 2,3%. Hal inilah yang 

mengakibatkan laba tahun berjalan juga menglami fluktuasi dan pada tahun 

2016 terjadi penurunan yang cukup tinggi. 



50 

 

 

 

B. PEMBAHASAN  

1. Analisis Modal Kerja Bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap perhitungan laporan 

keuangan perusahaan adalah menggunakan konsep modal kerja bersih. Modal 

kerja bersih ini menggambarkan aktiva lancar perusahaan setelah dikurangi 

hutang lancarnya.  

Menurut Kasmir (2013, hal 205) menyatakan bahwa “Modal kerja 

merupakan modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 

perusahaan, dimana modal kerja ini diartikan sebagai investasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang, persediaan, aktiva lancar lainnya.” 

Berdasarkan tabel IV.1 diatas terlihat bahwa modal kerja pada tahun 

2012 sebesar Rp.1.430.523.352.497, lalu pada tahun 2013 sebesar 

Rp.2.557.809.659.674 sehingga terdapat kenaikan sebesar 

Rp.1.127.286.307.177 atau sebesar 28%. Pada tahun 2014 modal kerja 

mengalami penurunan dari Rp. 2.557.809.659.674 menjadi 

Rp.2.414.595.295.903 sebesar Rp.143.214.363.771 atau sebesar 3%. Pada tahun 

2015 mengalami kenaikan kembali dari Rp.2.414.595.295.903 menjadi 

Rp.5.276.690.483.107 sebesar Rp.2.862.095.187.204 atau sebesar 37%. Dan 

pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali dari Rp.5.276.690.483.107 

menjadi Rp.3.791.038.527.954 sebesar Rp.1.485.651.955.153 atau sebesar 16%. 

Terlihat bahwa pada tahun 2015 perusahaan telah baik dalam mengelola modal 

kerjannya sehingga mengalami kenaikan sebesar 37% tetapi turun pada tahun 

2016, hal ini menjadi tidak efisien mengingat bahwa modal kerja sangat 
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dibutuhkan dalam operasional perusahaan, karena modal kerja merupakan 

kemampuan perusahaan untuk menjalankan operasioanal perusahaan setalah 

mentupi kewajiban lancarnya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sriwahyuni (2017) pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan, modal kerja bersih perusahaan mengalami 

penurunan. Hal yang membuat penurunan modal kerja pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan yaitu dikarenakan pada perusahaan industri tingkat 

perputaran persediaan dan piutang yang relatif rendah. Perusahaan memerlukan 

modal kerja yang cukup mulai dari bahan baku, proses hingga barang jadi. 

Waktu produksi juga menjadi alasan pada menurunnya modal kerja karena 

semakin lama memproduksi suatu barang akan menambah beban modal kerja, 

sementara itu tingkat perputaran persediaan yang kecil atau rendah yang 

menjadi alasan menurunnya modal kerja. Dengan demikian dibutuhkan 

perputaran persediaan yang cukup tinggi agar memperkecil resiko kerugian 

akibat penurunan harga serta menghemat biaya penyimpanan dari perusahaan.   

Namun pada penelitian ini, penulis telah melakukan perhitungan modal 

kerja bersih dan ternyata modal kerja bersih mengalami penurunan yang 

disebabkan karena hutang lancar berupa hutang usaha, hutang bank dan lembaga 

keuangan lainnya, hutang muka pemberi kerja, pendapatan diterima dimuka, 

beban akrual, hutang retensi, dan liabilitas jangka pendek lainnya mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi. Bukan hal itu saja, namun hutang obligasi dan 

hutang sukuk yang pada tahun 2015 tidak ada tetapi pada tahun 2016 ada 

sehingga menaikkan tingkat hutang perusahaan. Walaupun pada aset lancarnya 

mengalami kenaikan berupa piutang usaha, piutang retensi pihak berelasi, 
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tagihan bruto pemberi kerja, dan persediaan. Namun tidak sebanding dengan 

kenaikan dari hutang lancar perusahaan sehingga modal kerja bersih yang 

dihasilkan menurun. 

Dari data yang ada pada hutang lancar yang mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi terletak pada hutang usaha dari Rp.6.489.309.574.268 menjadi 

Rp.8.372.701.075.280, pada hutang bank dan lembaga keuangan lainnya naik 

dari Rp.1.115.499.100.000 menjadi Rp.2.344.158.690.960, hutang obligasi yang 

sebelumnya tidak ada menjadi Rp.374.855.721.333, dan hutang sukuk yang 

awalnya tidak ada menjadi Rp.125.000.000.000. 

 

2. Analisis Profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen perusahaan secara 

keseluruhan sebagaimana ditunjukkan dari keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan dan investasi. Alat yang digunakan dalam menganalisis profitabilitas 

di penelitian ini adalah Return on Investment (ROI) dan Return on Equity 

(ROE). 

Menurut kasmir (2013, hal 198) menyatakan bahwa “Profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan.”. Penggunaan rasio profitabilitas akan memberikan gambaran yang 

baik bagi perusahaan.  

Profitabilitas penurunan sehingga perusahaan dilihat belum efisien dalam 

mengelola sumber dananya untuk seharusnya dapat menghasilkan laba operasi 

perusahaan. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Misbahul Adha (2017) di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan, profitabilitas perusahaan mengalami 

penurunan yang disebabkan utang perusahaan terhadap bank di beberapa tahun 

mengalami peningkatan dan asset lancar perusahaan mengalami penurunan 

sehingga modal kerja mengalami penurunan. 

Pada penelitian ini, penulis mencari profitabilitas dengan menggunakan 

Return on Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE) 

Setelah melakukan perhitungan Return on Investment (ROI) pada tabel 

IV.2 terlihat bahwa Return on Investment (ROI) pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan dari 3% menjadi 4%, pada tahun 2014 Return on Investment (ROI) 

mengalami penurunan dari 4% menjadi 3%, pada tahun 2015 Return on 

Investment (ROI) sama dengan tahun sebelumnya yaitu 3%, dan pada tahun 

2016 Return on Investment (ROI) mengalami penurunan dari 3% menjadi 2%.  

Dapat dilihat Return on Investment (ROI) dari tahun 2014 sampai tahun 2016 

mengalami penurunan terus menerus. 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, ternyata Return on Investment 

(ROI) mengalami penurunan disebabkan karena laba setelah pajak mengalami 

penurunan sedangkan total asetnya mengalami kenaikan. Penurunan laba setelah 

pajak tersebut disebabkan karena beban pokok pendapatan, bagian laba ventura 

bersama, beban usaha, beban keuangan, dan beban pajak penghasilan 

mengalami kenaikan.  

Dari data yang diperoleh beban pokok pendapatan mengalami kenaikan 

dari Rp.8.414.925.778.081 menjadi Rp.9.948.797.443.385, bagian laba ventura 

bersama naik dari Rp.32.079.515.497 menjadi Rp.69.424.391.857, beban usaha 



54 

 

 

 

naik dari Rp.395.493.571.770 menjadi Rp.455.978.703.558, beban keuangan 

naik dari Rp.136.718.019.874 menjadi Rp.297.514.672.479, dan beban pajak 

penghasilan dari Rp.281.065.549.175 menjadi Rp.297.514.672.479. 

Setelah melakukan perhitungan Return on Equity (ROE) pada tabel IV.2 

terlihat bahwa Return on Equity (ROE) pada tahun 2013 mengalami kenaikan 

dari 18% menjadi 26%, pada tahun 2014 Return on Equity (ROE) mengalami 

penurunan dari 26% menjadi 19%, pada tahun 2015 Return on Equity (ROE) 

mengalami penurunan dari 19% menjadi 9%, dan pada tahun 2016 Return on 

Equity (ROE) mengalami penurunan dari 9% menjadi 6%.  Dapat dilihat Return 

on Equity (ROE) dari tahun 2014 sampai tahun 2016 mengalami penurunan 

terus menerus.  

Namun pada penelitian ini, penulis telah melakukan perhitungan Return 

on Equity (ROE) dan ternyata Return on Equity (ROE) mengalami penurunan 

disebabkan karena laba setelah pajak mengalami penurunan sedangkan total 

ekuitas mengalami kenaikan. Penurunan laba setelah pajak tersebut disebabkan 

karena beban pokok pendapatan, bagian laba ventura bersama, beban usaha, 

beban keuangan, dan beban pajak penghasilan mengalami kenaikan.  

Dari data yang diperoleh beban pokok pendapatan mengalami kenaikan 

dari Rp.8.414.925.778.081 menjadi Rp.9.948.797.443.385, bagian laba ventura 

bersama naik dari Rp.32.079.515.497 menjadi Rp.69.424.391.857, beban usaha 

naik dari Rp.395.493.571.770 menjadi Rp.455.978.703.558, beban keuangan 

naik dari Rp.136.718.019.874 menjadi Rp.297.514.672.479, dan beban pajak 

penghasilan dari Rp.281.065.549.175 menjadi Rp.297.514.672.479. 
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3. Analisis Faktor yang Menyebabkan Modal Kerja dan Profitabilitas PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk Mengalami Penurunan 

a. Analisis Faktor yang Menyebabkan Modal Kerja PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Mengalami Penurunan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi modal kerja. Menurut 

Jumingan (2011, hal 69) ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi modal 

kerja, antara lain: 

1) Sifat umum atau tipe perusahaan 

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan 

ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu.  

3) Syarat pembelian dan penjualan 

4) Tingkat perputaran persediaan 

5) Tingkat perputaran piutang 

6) Pengaruh Konjungtur 

7) Derajat risiko 

8) Pengaruh musim 

9) Credit rating dari perusahaan 

Dari perhitungan yang dilakukan penulis, penulis melihat pada tahun 

2016 modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan 

dari Rp.5.276.690.483.107 menjadi Rp.3.791.038.527.954 sebesar 

Rp.1.485.651.955.153 atau sebesar 16%. Penurunan ini disebabkan karena 

kenaikan aset lancar tidak sebanding dengan kenaikan hutang lancar berupa 

hutang usaha, hutang bank dan lembaga keuangan lainnya, hutang muka 

pemberi kerja, pendapatan diterima dimuka, beban akrual, hutang retensi, dan 
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liabilitas jangka pendek lainnya. Bukan hal itu saja, namun hutang obligasi 

dan hutang sukuk yang pada tahun 2015 tidak ada tetapi pada tahun 2016 ada 

sehingga menaikkan tingkat hutang perusahaan. Hutang obligasi timbul 

karena hutang obligasi jangka panjang ditahun 2015 sudah jatuh tempo 

ditahun 2016 dalam perjanjian obligasi berkelanjutan I Adhi tahap I 2012, 

sehingga golongkan hutang jangka pendek pada tahun 2016. Sama halnya 

seperti hutang sukuk, yang ditahun 2015 belum jatuh tempo tetapi tahun 2016 

termasuk ke hutang jangka pendek dalam perjanjian sukuk mudharabah 

berkelanjutan I Adhi tahap I tahun 2012. 

 

b. Analisis Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Mengalami Penurunan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Menurut 

Brigham, et al (2012, hal 89) mengatakan bahwa: 

“yang menjadi penilaian profitabilitas perusahaan adalah sebagai berikut:  

1. Aspek Likuiditas  

2. Aspek Pendapatan  

3. Aspek Aset 

4. Aspek Permodalan 

Dari tahun 2014 sampai tahun 2016 profitabilitas PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk mengalami penurunan baik dari Return on Investment (ROI) 

dan Return on Equity (ROE) sama-sama mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan karena Return on Investment (ROI)pada tahun 2014 sampai tahun 

2016, laba setelah pajaknya mengalami fluktuasi namun jumlah aset lancarnya 
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terus mengalami kenaikan. Begitu juga pada Return on Equity (ROE), laba 

setelah pajaknya mengalami fluktuasi tetapi jumlah ekuitasnya mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi.  

Laba setelah pajak mengalami penurunan disebabkan karena beban 

pokok pendapatan, bagian laba ventura bersama, bebab usaha, beban 

keuangan, dan beban penghasilan pajak mengalami kenaikan. Kenaikan beban 

pokok pendapatan disebabkan karena EPC mengalami kenaikan dari 

Rp.736.745.993.197 menjadi Rp.1.410.704.351.585. Kenaikan bagian laba 

ventura bersama disebabkan karena kenaikan beban kontrak dari 

Rp.287.191.035.638 menjadi Rp.609.229.826.229. Kenaikan beban usahan 

disebabkan karena kenaikan beban administrasi dan umum dari 

Rp.237.726.765.320 menjadi Rp.256.363.302.681. Kenaikan beban keuangan 

disebabkan kerena bunga utang bank dari Rp.94.078.068.413 menjadi 

Rp.180.072.003.384. Dan kenaikan beban pajak penghasilan disebabkan 

karena pajak penghasilan mengalami kenaikan dari Rp.527.204.142 menjadi 

Rp.2.337.606.333. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah laporan keuangan perusahaan dianalisis, maka bab ini penulis akan 

mengemukakan kesimpulan berikut diambil berdasarkan perhitungan dari teori 

yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya serta analisis yang telah 

dibuat. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Modal kerja bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami 

penurunan. Penurunan modal kerja tersebut disebabkan karena adanya 

kenaikan hutang lancar lebih tinggi dari pada kenaikan aktiva lancar, 

seperti kenaikan hutang lancar berupa hutang usaha, hutang bank dan 

lembaga keuangan lainnya, hutang muka pemberi kerja, pendapatan 

diterima dimuka, beban akrual, hutang retensi, dan liabilitas jangka pendek 

lainnya.  

2. Profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan. 

Penurunan profitabilitas ini disebabkan karena laba setelah pajaknya 

mengalami penurunan yang disebabkan karena beban pokok pendapatan, 

bagian laba ventura bersama, beban usaha, beban keuangan, dan beban 

pajak penghasilan mengalami kenaikan.  

3. Faktor-faktor yang menyebabkan modal kerja bersih dan profitabilitas 

mengalami penurunan. Modal kerja bersih mengalami penurunan karena 

disebabkan oleh hutang jangka panjang ditahun 2015 sudah jatuh tempo 

ditahun 2016 sehingga hutang obligasi dan hutang sukuk di hutang jangka 
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panjang tahun 2015 yang sudah jatuh tempo dipindahkan ke akun hutang 

jangka pendek pada tahun 2016. Profitabilitas mengalami penurunan 

karena pendapatan pada tahun 2016 naik sehingga beban-beban dan pajak 

penghasilan mengalami kenaikan juga sehingga menakibatkan laba setelah 

pajaknya rendah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan penulis diatas, adapaun saran 

yang dapat diberikan:  

1. Manajemen perusahaan lebih memperhatikan kondisi modal kerja dalam 

perusahaan agar tidak mengalami penurunan, karena apabila modal kerja 

tidak dikelola dengan baik akan berdampak negatif terhadap kelangsungan 

perusahaan bahkan dapat menyebabkan kegiatan operasional perusahaan 

terhenti. Analisis atas modal kerja pada saat ini, kemudian dihubungkan 

dengan situasi keuangan yang akan dihadapi pada masa yang akan datang 

untuk menetukan program apa yang harus dibuat atau langkah apa yang 

harus diambil untuk mengatasinya misalnya pengambilan keputusan 

mengenai jumlah dan komposisi aktiva lancar dan bagaimana membiayai 

aktiva tersebut.  

2. Manajemen perusahaan sebaiknya menggunakan atau memanfaatkan 

modal kerja dalam menghasilkan laba perusahaan. Untuk itu perusahaan 

harus lebih meningkatkan volume pendapatan yang diperoleh perusahaan 

dengan asumsi beban-beban harus diefisienkan dibawah pendapatan 

sehingga perusahaan dapat meningkatkan laba perusahaan. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil yang 

lebih akurat dan dapat digeneralisasi.   
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat dan Kegiatan Perusahaan 

1. Sejarah Singkat PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 

PT. ADHI KARYA (Persero) Tbk adalah salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dalam usaha pengelolahan aspal. ADHI telah 

berdiri tahun 1957, dengan nama Associate NV, yang didirikan atas kerjasama 

antara Architecten-Ingenicure-en Annnemersbedrijf "Associatie Selle en de 

Bruyn, Reyerse en de Vries NV atau Associate NV pada masa penjajahan 

Belanda. 

Kemudian pada tanggal 11 Maret 1960 ketika Menteri Pekerjaan Umum 

set Architecten-Ingenicureen Annemersbedrifj “Associate Sellen de Bruyn, 

Reyerseen de Vries NV” (Associate NV), salah satu perusahaan milik Belanda 

yang dinasionalisasi menjadi “PN ADHI KARYA”.  

Pada tahun 1974 PN ADHI KARYA berdiri sendiri dan merubah nama 

menjadi PT.ADHI KARYA (Persero), yang disahkan oleh notaris Kartini Mulyadi 

SH atau Menteri Kehakiman dengan keputusan NO.1 tanggal 11 Juni 1974 juncto 

Akta perubahan No. 2 tanggal 3 Desember 1974, keduanya dibuat dihadapan 

Notaris Kartini Mulyadi, SH, Notaris di Jakarta. Perseroan berkedudukan di Jl. 

Raya Pasar Minggu Km, 18, Jakarta 12510. 

Sekarang PT ADHI KARYA sudah menjadi perusahaan kontruksi terbesar 

di Indonesia, dimana perusahaan ini teridri dari 7 Divisi, 11 cabang, 2 anak 

perusahaan dan 1 operasi gabungan. Bagian Divisi Konstruksi I,II,III, Divisi 

Perdagangan, Divisi Mekanik, Divisi Elekrik, Divisi Ready Mix dan Precast 



 

 

 

 

Concrete dan Divisi Reality. Jaringan perusahaan mencakup kesuluruhan 

Indonesia mulai dari Aceh dibagian barat sampai ke Papua di bagian timur. 

Status Perseroan Adhi sebagai Perseroan Terbatas mendorong Adhi untuk 

terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada masa 

perkembangan Adhi maupun industry konstruksi di Indonesia yang semakin 

melaju. Adanya intensitas persaingan dan perang harga antarindustri konstruksi 

menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi. Menjadi Perusahaan 

Konstruksi termuka di Asia Tenggara. Visi tersebut menggambarkan motivasi 

Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang berkaitan dengan inti bisnis 

perseroan melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu “Beyond 

Construction”. Pertumbuhan yang bernilai dan berkesinambungan dalam 

perseroan menjadi salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola Adhi untuk 

memberikan yang terbaik kepada masyarakat. 

 

2. Kegiatan Operasional Perusahaan 

Mencermati kondisi eksternal termasuk kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta perkembangan kemampuan Perseroan dari waktu ke waktu, maka 

setelah melalui kajian yang panjang, Perseroan menetapkan visi dan misi barunya. 

Sejalan dengan itu ADHI menambah bidang usaha EPC (Engineering, 

Procurement, Construction) yang merupakan extended business dan bidang 

investasi sebagai expanded businessnya. Namun demikian, jasa konstruksi tetap 

menjadi core business ADHI. Dalam mengembankan bisnisnya, ADHI selalu 

membatasi area pengembangannya disesuaikan dengan kemampuan sumber daya 



 

 

 

 

yang dimiliki. Hal ini dilakukan agar komitmen untuk selalu memberikan kualitas 

pelayanan terbaik dapat dipertahankan. 

Dalam kegiatan operasionalnya ADHI didukung oleh sembilan divisi yang 

terbesar diseluruh Indonesia dan Luar Negeri. Dimana beberapa divisi diarahkan 

sebagai divisi spesialis , yaitu spesialis gedung, spesialis infrastruktur dengan 

teknologi  tinggi, dan spesialis EPC.  

ADHI mengelompokkan proyek-proyek Jasa Konstruksi menjadi dua 

kelompok, yaitu: 

a) Proyek  Infrastruktur 

Terdiri dari proyek-proyek infrastruktur seperti jalan dan jembatan, 

pengairan, pembangkit listrik, pelabuhan, dan lain-lain. 

b) Proyek Bangunan 

Terdiri dari pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan gedung 

bertingkat seperti hotel dan perkantoran; perumahan; kawasan industri 

dan manufaktur; pekerjaan mekanikal dan elektrikal pada gedung dan 

industry, transmisi kelistrikan dan gardu induk, otomatisasi bangunan, 

pembangkit listrik, tata udara dan tata suara, radio, telekomunikasi, 

dan instrumentasi serta pemipaan. 

 

a. Logo PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Terlihat sebuah bola berwarna merah dengan pantulan cahaya mengkilap 

pada sudut kanan atas, dipermukaan bola tersebut terdapat tulisan besar yang 

berbunyi “adhi” dengan kata mutiara perusahaan yang sekaligus motto 

perusahaan yang berbunyi “Beyond Contruction”. 



 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Logo PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

 

b. Visi dan Misi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Seiring dengan tantangan yang harus dihadapi khususnya pada bidang 

industri jasa konstruksi dan adanya tuntutan bahwa perusahaan harus selalu 

melakukan value creation demi meningkatkan firm value maka ADHI 

mengubah Visi dan Misinya menjadi sebagai berikut: 

a) Visi 

1. Menjadi Perusahaan Konstruksi Terkemuka di Asia Tenggara 

b) Misi  

1. Berkinerja berdasarkan atas peningkatan corporate value secara 

incorporated 

2. Melakukan proses pembelajaran (learning) dalam mencapai 

pertumbuhan (peningkatan corporate value). 

3. Menerapkan corporate culture yang simple tapi 

Membumi/dilaksanakan (down to earth). 

4. Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional, 

governance, mendukung pertumbuhan perusahaan. 



 

 

 

 

5. Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL) dan Corporate Social Responsibility (CSR) seiring 

pertumbuhan perusahaan. 

 

B. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 

1. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dibentuk untuk menciptakan suatu pola yang 

memberikan efisiensi kerja, sedangkan organisasi yang bertujuan untuk 

memelihara hubungan baik tiap – tiap bagian dari kelompok tersebut sehingga 

terbentuk koordinasi yang baik antara bagian dari kelompok tersebut sehingga 

terbentuk koordinasi yang baik Antara bagian kerja. Struktur organisasi 

menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pada hubungan-hubungan antara 

fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun orang-orang yang mewujudkan kedudukan, 

tugas, wewenang dan tanggungjawab setiap karyawan dalam perusahaan dapat 

diketahui dengan jelas. Disamping itu setiap karyawan dapat mengetahui 

taugasnya masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI  

PT. ADHI KARYA (Persero) Tbk  

 

 

 

 

Manajer Project 

 (PM) 

 

Deputy Manajer Project 

(DPM) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

QA dan HSE 

Project Production Manajer 

(PPM) 

Project Engineering Manajer 

(PEM) 

Project Financial Manajer 

(PFM) 

Akuntansi Supervisor-AMP Pengendalian/Cost 

Control 

Supervisor-Stone 

Crusher 

Keuangan Quality Control 

Penangihan 
Supervisor-Paving Adm. Teknik 

Surveyor 
Supervisor-Peralatan 

Administrasi 

Logistik 



 

 

 

 

Keterangan: 

1) Project Manager (PM) 

Atasan Langsung  : Kepala Divisi Konstruksi I 

Membawahi   : QA & HSE 

     Project Engineering Manager (FEM) 

     Project Production Manajer (PPM) 

     Project Finance Manajer (PFM) 

Tujuan Umum Jabatan : Memimpin mengkoordinasi dan mengendalikan 

kegiatan pelaksanaan usaha, operasi dan K3L Plant serta menjalinkan hubungan 

baik dengan pihak luar dalam rangka memperlancar kegiatan pelaksanaan usaha 

dan operasi. 

Bertanggungjawab atas: 

I. Memimpin atau mengkoordinir penyusunan Rencana Kerja dan K3L 

kawasan: 

i. Book Plat 

ii. BAP Book Plant 

iii. Analisa Harga Saham 

iv. Analisa Pekerjaan 

v. Daftar Biaya Alat 

vi. Daftar Biaya Upah 

vii. Daftar Volume Pekerjaan  

viii. Daftar Biaya Kontraktor 

ix. Daftar Peralatan 

x. Rencana Inspeksi Penerimaan Barang 

xi. Rekapitulasi Biaya RAP 

xii. Rencana Inspeksi  dan Pek. Dalam Proses 

xiii. Check list servey ulang 

xiv. PQP 



 

 

 

 

xv. RK3P 

II. Memimpin, mengkoordinir dan menyerahkan kegiatan pelaksanaan: 

i. Penyelenggaraan Rapat Tinjauan Manajemen 

ii. Evaluasi Kinerja Kawasan  

iii. Rencana Cashflow Tahunan 

iv. Rencana Produksi Bulanan 

v. Evaluasi Kinerja Bulanan 

vi. Evaluasi Produksi AMP & Stone Crusher 

vii. Monitoring Progress Produksi 

viii. Schedule Pelaksanaan Produksi 

ix. Evaluasi Biaya Produksi Aggregate Base Class A 

x. Evaluasi Biaya Produksi Aggregate Batu Pecah 

xi. Pengadaan / Penunjukkan Subkontraktor / Vendor 

xii. Pengecekan Sisa Material 

xiii. Monitoring Keberadaan / Kondisi Alat 

xiv. Penetapan & Penilaian Sasaran Kerja Kelompok 

xv. Penetapan Grade Personil 

xvi. Evaluasi Jabatan Personil 

xvii. Inspeksi Harian K3 

xviii. Pelaporan Kecelakaan Kerja 

xix. Pelaporan Kecelakaan Kerja Bulanan 

xx. Pengelolaan Keluhan Pelanggan 

xxi. Pengelolaan Produk NC 

III. Melaksanakan koordinasi dengan kantor Divisi AMP. 

IV. Menjaga hubungan baik dengan luar, anatara lain: Instansi pemerintahan 

setempat, Subkontraktor, pemberi kerja, vendor, lembaga penelitian, 

masyarakat sekitar. 

 

 



 

 

 

 

2) Deputy Project Manajer (DPM) 

Atasan Langsung  : Project Manajer (PM) 

Membawahi    : QA & HSE 

     Project Engineering Manager (FEM) 

     Project Production Manajer (PPM) 

     Project Finance Manajer (PFM) 

 

3) QA & HSE (Sistem Mutu &K3L) 

Atasan Langsung  : Project Manajer (PM) 

Membawahi    : Pengendalian Dokumen / DCC 

Tugas Umum Jabatan  : Melaksanakan kegiatan penerapan system 

manajemen mutu dan K3L di Plant atau Kawasan termasuk pelaksanaan inspeksi 

dan test. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Menyusun atau membuat: 

i. Project Quality Plat (PQP) 

ii. RK3P 

iii. Notulen MRM 

iv. Administrasi Non Conformance Produk / System 

v. Analisa Statistik NC Produk 

vi. Daftar Keluhan Pelanggan 

vii. Statistik Evaluasi Keluhan Pelanggan 

II. Melaksanakan: 

i. Inspeksi dan Test Bahan 

ii. Inspeksi dan Proses / Pekerjaan 

iii. Inspeksi Harian K3 



 

 

 

 

III. Melaksanakan dan menyelenggarakan: 

i. Safety Morning Talk / Toolbox 

ii. Identifikasi, Pengujian dan Pengendalian 

iii. Pemeriksaan Kesehatan Pekerjaan 

iv. Latihan / Simulasi Tanggap Darurat 

IV. Pengadaan dan Penempatan Sarana K3 

 

4) Pengendalian Dokumen/ DCC 

Atasan Langsung  : QA & HSE 

Membawahi    : - 

Tujuan Umum Jabatan : Mengendalikan kegiatan pengendalian seluruh 

Dokumen Mutu dan K3L dalam menunjang penerapan system Management Mutu 

dan K3L di Lingkungan Plant 

Bertanggungjawab atas : 

I. Menerbitkan dokumentasi tingkat Plant / level III 

i. Membubuhkan tanggal efektif dan tanggal peninjauan ulang pada 

dokumen. 

ii. Memberikan nomor dokumen 

iii. Mencatat keterangan dokumen pada Daftar Induk Dokumen 

iv. Mengarsip dokumen sebagai MASTER 

II. Mendistribusikan dokumen: 

i. Pendistribusian dokumen berstatus CONTROLLED kepada pengguna 

dokumen 

III. Menerima dokumen dari Pusat / Divisi: 

i. Membuat daftar penerimaan dokumen dan daftar record mutu 

ii. Mengarsip dokumen dan memeliharanya 



 

 

 

 

IV. Memberitahukan kepada pemeriksa dokumen untuk melakukan peninjauan 

ulang dokumen sebelum batas waktu peninjauan kembali Pemusnahan 

Dokumen: 

i. Melakukan penarikan dokumen yang batas waktu peninjauan ulangnya 

berakhir  

ii. Melakukan pemusnahan dokumen yang kadaluarsa 

 

5) Project Engineering Manajer (PEM) 

Atasan Langsung  : Project Manajer (PM) 

Membawahi   : Cost Control 

     Surveyor 

    Adm Log / Procurement 

    Quality Control 

    Adm Teknik 

Tugas Umum Jabatan  : Melaksanakan pembuatan perencanaan kegiatan 

plant yang seefisien mungkin dan dapat dilaksanakan sehingga tercapai sasaran 

kerja Plant 

Bertanggungjawab atas : 

I. Menyusun / membuat: 

i. Schedule kerja rencana sales tahunan 

ii. Rencana produksi perbulan 

iii. Realisasi produksi bulanan 

iv. Evaluasi kinerja bulanan 

v. Evaluasi produksi AMP dan S. Crusher 

vi. Monitoring prigress produksi 

vii. Schedule pelaksanaan produksi bulanan 



 

 

 

 

6) Cost Controler 

Atasan Langsung  : Project Engineering Manajer (PEM) 

Membawahi   : - 

Tugas Umum Jabatan  : Melaksanakan dan mengkoordinir kegiatan dan 

perencanaan dalam penyediaan dan pengendalian biaya. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Melakukan evaluasi : 

i. Biaya Produksi Aggregate Base Class A 

ii. Biaya Produksi Batu Pecah 

iii. Biaya Produksi Hotmix 

iv. Biaya Penghamparan Hotmix 

 

7) Quality Control 

Atasan Langsung  : Project Engineering Manajer (PEM) 

Membawahi   : - 

Tugas Umum Jabatan : Memimpin dan mengkoordinir seluruh aktifitas di Plant 

yang berkaitan dengan perencanaan campuran mutu produk, pemeriksaan / 

pengujian bahan dan proses, pemeriksaan dan pengujian hasil-hasil produk sesuai 

dengan standar-standar yang telah ditentukan dengan memperhatikan unsur K3L 

untuk mendukung operasi dan produk Plant. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Melaksanakan inspeksi dan pengujian sesuai proses / tahapan: 

i. Inspeksi barang dating 

ii. Inspeksi material / produk dalam proses dalam: 

a) Pembuatan Batu Pecah / Aggregate base class A: 

i). Tes Gradasi 



 

 

 

 

ii). CBR dan Compaction 

iii). Plastik Limit 

b) Pembuatan Hotmix: 

i). Tes Gradasi 

ii). Tes Kadar Asphalt 

iii). Tes Marshall 

iv). Pelapisan Prime /Tack Coat 

v). Penghamparan dan pemadatan hotmix  

vi). Membuat statistic hasil pengujian hotmix 

vii). Melaksanakan K3 untuk mendukung kelancaran pekerjaan 

 

8) Administrasi Logistik / Procurement 

Atasan Langsung  : Project Engineering Manajer (PEM) 

Membawahi   : - 

Tugas Umum Jabatan  : Melaksanakan kegiatan administrasi yang 

berkaitan dengan logistic untuk mendukung kelancaran proses produksi di Plant. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Melaksanakan / menangani kegiatan proses / pembuatan : 

i. Berita acara negosiasi harga 

ii. Delivery Order 

iii. Rekapitulasi pengiriman material 

iv. Invoice hasil pengiriman material 

 

9) Project Production Manajer (PPM) 

Atasan Langsung  : Project Manajer (PM) 

Membawahi   : Supervisor AMP 

      Supervisor S.Crusher 



 

 

 

 

      Supervisor Peralatan 

      Supervisor Paving 

Tugas Utama Jabatan  : Memimpin dan mengkoordinir kegiatan proses 

produksi dan K3L beserta sarana / peralatan penunjangnya sesuai dengan rencana 

mutu dan K3L dan volume produksi yang ditetapkan / ditargetkan. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Membuat: 

i. Rencana dan realisasi produk batu pecah / Aggregate base class A 

ii. Rencana dan realisasi produksi mingguan hotmix 

II. Mengecek dan mensyahkan: 

i. Rencana dan realisasi  produksi harian batu pecah /  Aggregate base 

class A 

ii. Rencana dan realisai produksi harian hotmix 

iii. Statistic hasil pengujian hotmix 

iv. Laporan penghamparan hotmix 

III. Menjamin: 

i. Diterapkan K3 dalam kegiatan operasional di Plant 

ii. Tersedianya peralatan dalam kondisi siap pakai untuk menunjang 

kelancaran produksi 

iii. Menjaga hubungan baik dengan pihak luar dilingkungan Plant, antara 

lain instansi pemerintah dan masyarakat sekitarnya 

 

10)  Supervisor AMP 

Atasan Langsung  : Project Production Manajer (PPM) 

Membawahi   : - 



 

 

 

 

Tugas Umum Jabatan  : Memimpin dan mengkoordinir kegiatan proses 

produksi hotmix sesuai dengan rencana mutu dan volume produksi yang 

ditetapkan / ditargetkan. 

Bertanggungjawab atas :  

I. Membuat rencana harian produksi hotmix 

II. Membuat permintaan material untuk produksi hotmix 

III. Mengecek kesiapan alat 

IV. Mengawasi pelaksanaan produksi hotmix 

V. Mengecek pemakaian alat pelindung diri sekerja di AMP serta 

kelengkapan sarana K3 disekitar AMP 

 

11)  Supervisor Peralatan 

Atasan Langsung  : Project Production Manajer (PPM) 

Membawahi   : - 

Tugas Utama Jabatan  : Melaksanakan seluruh kegiatan yang berkaitan 

dengan pembinaan peralatan dengan memperhatikan aspek K3L, yang meliputi 

pemeliharaan dan perbaikan peralatan, system monitoring dan administrasi 

oeralatan untuk menunjang kelancaran operasi peralatan yang ada di Plant. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Merencanakan perawatan / maentenace alat, mengkoordinir perawatan dan 

perbaikan alat 

II. Monitor keberadaandan kondisi alat 

III. Merencanakan perawatan / maentenace alat, mengkoordinir perawatan dan 

perbaikan alat 

IV. Melaksanakan / menjalankan K3L untuk mendukung kelancaran pekerjaan 

  

 



 

 

 

 

12)  Supervisor Paving 

Atasan Langsung  : Project Production Manajer (PPM) 

Membawahi   : Operator Paving Unit 

Tenaga Kerja Lapangan 

Tugas Utama Jabatan  : Memimpin dan mengkoordinir seluruh aktifitas 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan paving (pembersihan lapangan, 

pelapisan bahan penyerapan perekat, penghamaparan dan pemadatan campuran 

aspal panas) dan penerapan K3L sesuai dengan jadwal waktu yang lebih 

ditetapkan untuk mendukung pekerjaan Plant. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Melaksanakan persiapan lokasi 

II. Melaksanakan Prime / Tack Coat 

III. Melaksanakan Penghamparan Hotmix 

IV. Melaksanakan K3 untuk mendukung kelancaran pekerjaan 

 

13)  Project Finance Manajer (PFM) 

Atasan Langsung  : Project Manager (PM) 

Membawahi    : Akuntansi 

Keuangan / Kasir 

Penagihan 

Tugas Umum Jabatan  : Mengkoordinir seluruh kegiatan yang berkaitan 

dengan pekerjaan Administrasi dan Keuangan Plant beserta pengendaliannya 

untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan Kawasan secara periodic serta 

mendukung kelancaran operasi pekerjaan & K3L Kawasan. 

Bertanggungjawab atas: 



 

 

 

 

I. Melaksanakan / menangani kegiatan proses / mencatat: 

i. Chas Flow 

ii. Rekapitulasi Cash in R / K Kawasan 

iii. Laporan Laba / Rugi 

iv. Pembelian & Pengeluaran Tunai 

v. Rekapitulasi Upah dan Pembelian 

vi. Daftar Gaji 

vii. Daftar Upah Pekerjaan Harian 

II. Melaksanakan / menangani kegiatan proses/ mencatat: 

i. Rencana dan Realitas Pelatihan 

ii. Evaluasi Efektifitas Pelatihan 

iii. Menyimpan dan Update Data Karyawan  

iv. Rencana Kebutuhan SDM 

v. Rekap Kebutuhan SDM 

vi. Rencana Pemenuhan SDM 

 

14)  Akuntansi 

Atasan Langsung  : Project Finance Manager (PEM) 

Membawahi   : - 

Tugas Umum Jabatan  : Melakukan kegiatan verifikasi, rekonsiliasi untuk 

mendukung kelancaran proses keuangan. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Melaksanakan / rekapitulasi hutang leverensir 

II. Memonitor umur hutang 

 

15)  Keuangan  

Atasan Langsung  : Project Finance Manager (PEM) 

Membawahi    : - 



 

 

 

 

Tugas Umum Jabatan  : Melakukan pencatatan / pembukuan untuk 

mendukung penyusunan laporan keuangan. 

Bertanggungjawab atas : 

I. Melakukan pencatatan / pembukuan : 

i. Kas 

ii. Bank 

II. Pertelaan pembayaran pekerjaan 

 

16)  Penagihan 

Atasan Langsung  : Project Finance Manager (PEM) 

Membawahi   : - 

Tugas Umum Jabatan  : Mengikuti proses pembuatan berita acara 

kemajuan fisik pekerjaan, memproses dan melengkapi berkas penagihan sampai 

terwujud di Kas/Bank. 

Bertanggungjawab Atas : 

I. Membuat / menangani kegiatan proses / mencatat : 

i. Termin / Penagihan 

II. Memonitor umur piutang 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Adapun perhitungan modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dengan 

tahun periode 2012-2016 sebagai berikut: 

Modal Kerja = Aset Lancar – Hutang Lancar 

 

Modal kerja tahun 2012 = Rp. 7.283.097.472.884 – Rp. 5.852.574.120.387  

= Rp. 1.430.523.352.497  

Modal kerja tahun 2013 = Rp. 9.099.466.807.010 – Rp. 6.541.657.147.336  

= Rp. 2.557.809.659.674  

Modal kerja tahun 2014 = Rp. 9.484.298.907.925 – Rp. 7.069.703.612.022  

= Rp. 2.414.595.295.903  

Modal kerja tahun 2015 = Rp. 14.691.152.497.441 – Rp. 9.414.462.014.334  

= Rp. 5.276.690.483.107  

Modal kerja tahun 2016 = Rp.16.835.408.075.068 – Rp.13.044.369.547.114  

= Rp. 3.791.038.527.954 

 

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Modal Kerja 

2012 Rp. 7.283.097.472.884 Rp. 5.852.574.120.387 Rp. 1.430.523.352.497 

2013 Rp. 9.099.466.807.010 Rp. 6.541.657.147.336 Rp. 2.557.809.659.674 

2014 Rp. 9.484.298.907.925 Rp. 7.069.703.612.022 Rp. 2.414.595.295.903 

2015 Rp. 14.691.152.497.441 Rp. 9.414.462.014.334 Rp. 5.276.690.483.107 

2016 Rp. 16.835.408.075.068 Rp. 13.044.369.547.114 Rp. 3.791.038.527.954 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Adapun perhitungan Return on Investment PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

dengan tahun periode 2012-2016 sebagai berikut: 

 

 Return on Investment   =   
EBIT + Penyusutan   

  x 100% 

                            Capital Employed   

 

 

Return on Investment tahun 2012 =    
EBIT + Penyusutan   x 100% 

                          Capital Employed
 

=  Rp.423.315.053.973+Rp.130.892.987.499      x 100% 
                    

Rp. 7.872.073.635.468+ Rp. 38.941.165.663
 

     =    
Rp.554.208.041.472 

  x 100% 

                       Rp.7.833.132.469.805  

     = 7% 

Return on Investment tahun 2013 =    
EBIT + Penyusutan   x 100% 

                          Capital Employed
 

=  Rp.714.364.642.683+Rp.140.783.217.819      x 100% 
                    

Rp. 9.720.961.764.422+ Rp. 30.951.095.017
 

     =    
Rp. 855.147.860.502  x 100%

               

           Rp.
 
9.690.010.669.405  

     = 9% 

Return on Investment tahun 2014 =    
EBIT + Penyusutan   x 100% 

                          Capital Employed
 

=  Rp.594.552.644.540+Rp.117.053.716.557      x 100% 
                    

Rp. 10.458.881.684.274+ Rp. 178.647.347.004
 

     =    
Rp.

 
711.606.361.097 

 x 100%
               

           Rp.
 
10.280.234.337.270  

     = 7% 

 

 

 



 

 

 

 

 

Return on Investment tahun 2015 =    
EBIT + Penyusutan   x 100% 

                          Capital Employed
 

=  Rp.746.091.097.181+Rp.148.087.843.309     x 100% 
                    

Rp. 16.761.063.514.879+ Rp. 374.215.722.849
 

     =    
Rp.

 
894.178.940.490  x 100%

               

           Rp.
 
16.386.847.792.030

 

     = 5% 

Return on Investment tahun 2016 =    
EBIT + Penyusutan   x 100% 

                          Capital Employed
 

=  Rp.612.622.455.614+Rp.203.860.655.610      x 100% 
                    

Rp. 20.095.435.959.279+ Rp.282.582.844.500
 

     =    
Rp. 816.483.111.224

x 100%
               

           Rp.
 
19.812.853.114.779  

     = 4% 

 

 

Tahun EBIT Penyusutan Total Aset 
Aset Tetap dalam 

Pelaksanaan 
(ROI) 

2012 Rp. 423.315.053.973 Rp. 130.892.987.499  Rp. 7.872.073.635.468  Rp. 38.941.165.663  7% 

2013 Rp. 714.364.642.683  Rp. 140.783.217.819  Rp. 9.720.961.764.422  Rp. 30.951.095.017  9% 

2014 Rp. 594.552.644.540  Rp. 117.053.716.557  Rp. 10.458.881.684.274  Rp. 178.647.347.004  7% 

2015 Rp. 746.091.097.181  Rp. 148.087.843.309  Rp. 16.761.063.514.879  Rp. 374.215.722.849  5% 

2016 Rp. 612.622.455.614  Rp. 203.860.655.610  Rp. 20.095.435.959.279  Rp. 282.582.844.500  4% 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Adapun perhitungan Return on Equity (ROE) PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 

dengan tahun periode 2012-2016 sebagai berikut: 

 

Return on Equity = 
Laba Setelah Pajak   x 100% 

               Total Ekuitas 

 

Return on Equity tahun 2012 =   
Laba Setelah Pajak x 100% 

   Total Ekuitas
 

=   
Rp. 213.317.532.467   

x 100% 

    Rp. 1.180.918.969.692 
 

=   18% 

Return on Equity tahun 2013 =   
Laba Setelah Pajak x 100% 

   Total Ekuitas
 

=   
Rp. 408.437.913.454 x 100% 

    Rp. 1.548.462.796.836
 

=   26% 

Return on Equity tahun 2014 =   
Laba Setelah Pajak x 100% 

   Total Ekuitas
 

=   
Rp. 326.656.560.598 x 100% 

    Rp. 1.751.543.349.644 
 

=   19% 

Return on Equity tahun 2015 =   
Laba Setelah Pajak x 100% 

   Total Ekuitas
 

=   
Rp. 465.025.548.006 x 100% 

    Rp. 5.162.131.786.836 
 

=   9% 



 

 

 

 

 

 

Return on Equity tahun 2016 =   
Laba Setelah Pajak x 100% 

   Total Ekuitas
 

=   
Rp. 315.108.000.000   x 100% 

    Rp. 5.442.797.962.898 
 

=   6% 

Tahun Laba Setelah Pajak Total Ekuitas 
Return on Equity 

(ROE) 

2012 Rp. 213.317.532.467 Rp. 1.180.918.969.692  18% 

2013 Rp. 408.437.913.454 Rp. 1.548.462.792.571  26% 

2014 Rp. 326.656.560.598 Rp. 1.751.543.349.644  19% 

2015 Rp. 465.025.548.006 Rp. 5.162.131.796.836  9% 

2016 Rp. 315.107.783.135 Rp. 5.442.779.962.898  6% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


